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ABSTRAK

Nama : Parida Hannum Simatupang

NIM : 20202 00001

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan IImu Keguruan/Pendidikan
Matematika

Judul Skripsi . Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) Berbasis Permainan Tradisional Engklek
Pada Materi Kelas VII di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya penggunaan perangkat
pembelajaran seperti LKPD di sekolah tersebut, di SMP N 5
Padangsidimpuan lebih sering menggunakan buku pegangan guru dan buku
paket, serta rendahnya pemahaman siswa pada materi bangun datar
persegi,persegi panjang dan lingkaran. Penelitian ini bertujuan untuk
validitas, praktikalitas dan efektivitas lembar kerja peserta didik (LKPD)
berbasis permainan tradisional Engklek pada materi bangun datar dikelas
VII SMP N 5 Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan research and
development (R&D). Model pengembangan yang digunakan di penelitian ini
adalah ADDIE melalui lima tahap di antaranya, analysis, design,
development, implementation, and evaluation. Validasi LKPD terdiri dari
validasi ahli materi, ahli teknologi pendididikan atau desain dan ahli bahasa.
Ahli materi 2 orang, Ahli desain atau teknologi pendidikan 2 orang dan ahli
bahasa 1 orang. Subjek uji coba dilakukan di kelas VII-4 SMP N 5
Padangsidimpuan yang berjumlah 30 siswa. Hasil dari penelitian ini yaitu
LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan dengan persentase
keseluruhan validasi sebesar 71,3 % berada dikategori valid. kepraktisan
dari seluruh aspek ditunjukkan dengan nilai 84% berada dikategori Sangat
Praktis. Kemudian nilai efektivitas dari seluruh nilai hasil belajar siswa
ditunjukkan dengan nilai 58% nilai ini didapat dari nilai rata — rata
keseluruhan hasil belajar siswa dikali seratus persen dikategorikan cukup
efektif. Dengan demikian dapat dinyatan bahwa LKPD sudah layak,
menarik dan mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Kata Kunci Lembar Kerja Peserta didik (LKPD), Permainan
Tradisional Engklek, Bangun Datar
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ABSTRACT

Name . Parida Hannum Simatupang

NIM : 20202 00001

Faculty/Major . Tarbiyah and Teacher Training/Mathematics
Education

Thesis Title . "Development of Student Worksheets (LKPD) Based

on Traditional Engkel Games in Class VII Material
at SMP Negeri 5 Padangsidimpuan®*

This research is motivated by the underutilization of learning tools
such as LKPD in schools. In SMP N 5 Padangsidimpuan, teachers
often rely on handbooks and textbooks, and students have a limited
understanding of flat shapes, including squares, rectangles, and
circles. This study aims to validity, practicality, and effectiveness of
student worksheets (LKPD) based on traditional Engklek games on
flat shapes material in class VII SMP N 5 Padangsidimpuan. This
research is research and development (R&D). The development model
used in this study is the ADDIE model, which consists of five stages:
analysis, design, development, implementation, and evaluation. LKPD
validation consists of validation by material experts, educational
technology or design experts, and language experts. 2 material
experts,2 design or educational technology experts, and 1 language
expert. The trial subjects were conducted in Class VII-4 at SMP N 5
Padangsidimpuan, totaling 30 students. The results of this study are
that the developed LKPD meets the eligibility criteria with an overall
validation percentage of 71.3% in the valid category. The practicality
of all aspects is indicated by a value of 84% in the Very Practical
category. Then the effectiveness value of all student learning outcomes
is indicated by a value of 58%, this value is obtained from the average
value of all student learning outcomes multiplied by one hundred
percent, categorized as quite effective. Thus it can be stated that
LKPD is feasible, interesting, and able to improve student learning
activities.

Keywords :  Student Worksheets (LKPD), Traditional Engklek
Games, Flat Shapes.
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menyelesaikan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga tetap
tercurahkan kepada Baginda Rasulullah Muhammad saw. Beserta
para sahabat dan keluarganya, yang telah menuntut umat Islam ke
jalan keselamatan dan kebenaran. Skripsi ini membahas tentang
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Permainan Tradisional Engkel Pada Materi Bangun Datar di
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penulis sendiri maupun berbagai hambatan dan kendala. Namun hal
itu dapat teratasi lewat bantuan dari semua pihak yang senang hati
membantu penulis dalam proses penulisan ini.
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terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

Xi



Sembah sujud syukur kepada Allah SWT, taburan Kkasih
sayangmu telah memberikanku kekuatan, membekaliku
dengan ilmu serta memperkenalkanku dengan cinta. Atas
karunia serta kemudahan yang engkau berikan akhirnya skripsi
ini dapat terselesaikan dengan baik.

Ibu Dr.Mariam Nasution, M.Pd., Pembimbing Il dan Bapak
Ahmad Nizar Rangkuti M.Pd., Pembimbing | yang sangat
bersabar dan tekun dalam memberikan arahan, waktu, saran,
serta motivasi dalam penulisan skripsi ini.

Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Rektor
UIN SYAHADA Padangsidimpuan.

Ibu Dr. Lelya Hilda M. Si., Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan UIN SYAHADA Padangsidimpuan.

Ibu Almira Amir, S.T., M.Si, Ketua Program Studi/Pendidikan
Matematika UIN SYAHADA Padangsidimpuan.

Bapak Ahmad Nizar Rangkuti, M.Pd., Penasehat Akademik,
yang sangat sabar dan memberikan nasehat atau saran dan
motivasi serta dukungan dalam mengerjakan skripsi peneliti.
Seluruh Dosen-dosen Fakultas Tarbiyah dan IlImu Keguruan.
Bapak Yusri Fahmi, S.Ag., SS. M.Hum., Kepala UPT
Perpustakaan UIN SYAHADA Padangsidimpuan beserta
seluruh pegawai Perpustakaan.

Ibu Eva Juliana, M.Pd., Ibu Dr. Almira Amir, S. T., M.Si., Ibu

xii



10.

11.

12.

13.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia diatur melalui Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan adalah salah satu
faktor utama pada kehidupan manusia terutama masa depan. Idealnya
pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa sekarang, tetapi
merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa depan.’
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung sepanjang
hayat dalam segala lingkungan dan situasi yang memberikan pengaruh positif
pada pertumbuhan setiap individu.> Ketika manusia dilahirkan tidak memiliki
pengetahuan instan yang dapat terjadi begitu saja. Namun, itu semua butuh
proses yang panjang. Pembelajaran dari hal-hal kecil dan kemudian yang akan
mengarah ke hal-hal luar biasa. Secara sederhana pendidikan dapat diartikan
sebagai upaya atau usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan
pembelajaran yang baik.

Matematika adalah pelajaran yang dipelajari dari sekolah dasar hingga ke
perguruan tinggi. Matematika menjadi pembelajaran yang penting karena

matematika adalah  ilmu yang urgent karena dapat digunakan untuk

! Sri Minarti, “Ilmu Pendidikan Islam: Fakta Teoretis-Filosofis Dan Aplikatif-Normatif,”
2022.

? Piedad Magali Guarango, “Jurnal Pendidikan Dan Konseling,” 87 2, no. 8.5.2017
(2022): 2003-5.



memudahkan kehidupan sehari-hari.> Selanjutnya pengertian matematika
menurut James and james yang dikutip dari Jurnal  Yuliana Widiani
matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan
konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah
yang banyak. Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk,
susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang
lainnya dengan jumlah yang banyak.

Untuk mewujudkan keberhasilan siswa dalam pendidikan, salah satu
faktor utamanya adalah kemampuan guru dalam memanfaatkan media
pembelajaran. Salah satu jenis media pembelajaran yang dapat digunakan serta
dikembangkan oleh pendidik yakni berupa bahan ajar.* Bahan ajar adalah
segala bentuk bahan, informasi, alat dan teks yang digunakan untuk membantu
guru atau instruktor dalam melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Dalam hal
ini bahan ajar bisa digunakan untuk dimanfaatkan dalam mengatasi
permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik, sehingga
diperlukan inovasi terbaru dari pendidik pada pengembangan media
pembelajaran bahan ajar yang spesifik dan terfokus pada peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Bahan ajar juga dapat dimanfaatkan sebagai

media untuk membangun suasana belajar atau model pembelajaran melalui alur

¥ Muhammad Haikal Abror, “Self-Regulated Learning Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa,” Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 2 (2022): 233-42,
https://doi.org/10.31980/plusminus.v2i2.1676.

* Adi Satrio Ardiansyah et al., “Inovasi Bahan Ajar Etnomatematika Melalui Permainan
Engklek Dengan Game Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik,”
Jurnal Lebesgue : Jurnal llmiah Pendidikan Matematika, Matematika Dan Statistika 4, no. 2
(2023): 1344-57, https://doi.org/10.46306/1b.v4i2.375.



pembelajaran yang termuat didalam bahan ajar yang bisa bermanfaat untuk
merangsang kemampuan berpikir Kkreatif siswa, sehingga hal ini bisa
bermanfaat untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam
memecahkan berbagai masalah matematis yang memerlukan kemampuan
berpikir kreatif pada pembelajaran matematika di dalam kelas.®

Salah satu bahan ajar yang bisa dikembangkan pada proses pembelajaran
adalah LKPD . LKPD merupakan kumpulan petunjuk pengerjaan tugas
ataupun langkah kerja, baik teori hingga praktik dalam memenuhi tujuan
pembelajaran.® LKPD dapat mendukung kemandirian siswa dalam belajar dan
meningkatkan pemahaman akan materi yang diajarkan.Melalui penggunaan
LKPD, peserta didik diberi kesempatan untuk menjadi lebih aktif dan kreatif.
Dalam pemenuhan indikator dan kompetensi yang sesuai dengan kurikulum,
LKPD adalah bahan ajar yang dapat memperkuat dan menunjang pembelajaran
ke arah yang lebih baik.’

Pengenalan budaya dapat disisipkan pada pembelajaran matematika di
sekolah dengan cara mengaitkan kearifan lokal suatu daerah menggunakan
materi pelajaran. Sifat-sifat matematis cenderung linier dan kaku, namun jika

dipadukan dengan budaya maka sifat-sifat tersebut bersifat fleksibel, misalnya

® Jeanne Odilia Sumule Masiku, “Pengembangan Bahan Ajar Digital E-Book Mata
Kuliah Rancangan Pemebelajaran Pada Mahasiswa Teknologi Pendidikan Fakultas [Imu
Pendidikan Universitas Negeri Makassar,” Jtekpend 03, no. Xx (2023): 1-14.

® |Iskandar Yahya Arulampalam Kunaraj, P.Chelvanathan, Ahmad AA Bakar,
“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) PADA MATERI BANGUN
DATAR BERBASIS INKUIRI TERBIMBING KELAS 1V SD,” Journal of Engineering Research
08, no. September (2023): 81-88.

Remia Warni, Firman Pangaribuan, and Agusmanto JB Hutauruk, “Pengembangan

LKPD Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Berbasis Motif Kain Sarung Batak
Toba Pada Materi Transformasi,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022): 4812-24,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2942.



dalam bidang arsitektur. Struktur bangunan melibatkan prinsip-prinsip
matematika dan juga prinsip-prinsip estetika. tidak hanya memerlukan konsep
bentuk geometris (geometri dua dimensi dan tiga dimensi) namun juga
menyangkut rasa estetis.® Namun pada kenyataannya masih jarang ditemukan
pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan lebih kurang pada perangkat
pembelajarannya. ° Hal ini dapat mengakibatkan peserta didik menjadi kurang
familiar serta kurang menghargai budaya sekitarnya. Penggunaan unsur budaya
pada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas termasuk salah satu cara
melestarikan kearifan lokal suatu daerah. Pembelajaran berbasis budaya juga
dapat membantu siswa mengkonstruksi konsep matematika berdasarkan
pengetahuan mereka dengan unsur-unsur lingkungan sosial budaya.*®

Pembelajaran Matematika berbasis budaya merupakan salah satu cara
yang dipersepsikan dapat menjadikan pembelajaran matematika bermakna dan
kontekstual yang sangat terkait dengan komunitas budaya.™

Salah satu keanekaragaman budaya adalah permainan tradisional.
Permainan tradisional adalah suatu tindakan yang dilakukan secara sukarela,

menimbulkan rasa bahagia serta dalam suasana yang menyenangkan yang

8 D. Herawaty et al., “Students” Metacognition on Mathematical Problem Solving through
Ethnomathematics in Rejang Lebong, Indonesia,” Journal of Physics: Conference Series 1088
(2018), https://doi.org/10.1088/1742-6596/1088/1/012089.

% Hannia Luthfi and Fibri Rakhmawati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Etnomatematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas 1X,” Jurnal
Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2022): 98-109,
https://doi.org/10.31004/cendekia.v7il.1877.

19 Scientia Sinica Informationis, “PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK BERBASIS ETNOMATEMATIKA BANJAR MATERI SEGIEMPAT DAN SEGITIGA,”
Journal of Research Mathematics Education 5, no. 2 (2022): 1967—78.

1 A Naashir M Tuah Lubis and Wahyu Widada, “Kemampuan Problem Solving Siswa
Melalui Model Pembelajaran Matematika Realistik Berorientasi Etnomatematika Bengkulu,”
Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 5, no. 1 (2020): 127-33.



didasarkan pada tradisi setiap daerah masing-masing, dan dilakukan sesuai
aturan yang sudah disepakati bersama.*? Permainan tradisional setiap daerah
memiliki karakteristik khasnya masing-masing. salah satu model permainan
tradisional artinya permainan engklek. Permainan engklek berasal dari Roma
Italia yang dikenal dengan nama permainan Hopscotch. Hopscotch berasal dari
kata Hop dan Scotch. Hop mempunyai arti melompat atau lompat dan scotch
berarti garis-garis yang berada di pada permainan tersebut. Hopscotch pada
awalnya digunakan sebagai latihan perang tentara Roma di wilayah Great
North Road. permainan engklek terdapat dalam beberapa hal, seperti pada
petak engklek, gaco yang digunakan pada saat bermain, bahkan aturan pada
permainan engklek tak lepas dengan konsep matematika. Dalam permainan
engklek seperti pola gambar untuk bermain berkaitan dengan bidang datar
seperti persegi dan lingkaran. Pengaplikasian matematika pada engklek
merupakan salah satu sarana anak-anak untuk belajar sambil bermain.*®
Penggunaan permainan engklek sudah banyak diterapkan dalam
pembelajaran geometri. Permainan engklek memiliki pola yang baik untuk
dipadukan dengan material bangun datar seperti persegi panjang dan persegi.
Permainan tradisional engklek memiliki keunggulan sebagai berikut:

1. Meningkatkan Kecerdasan Kinestetik.

2 Rizky Anissa Putri, “Pengembangan Model Pembelajaran Aktifitas Jasmani Untuk
Membentuk Karakter Melalui Kolaboratif Permainan Tradisional Bagi Siswa Sekolah Dasar,”
Jurnal Pendidikan Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan Undiksha 7, no. 3 (2019): 126,
https://doi.org/10.23887/jjp.v7i3.36490.

3 Hikmatul Maulidina, ‘Pengembangan Model Pembelajaran Aktifitas Jasmani Untuk
Membentuk Karakter Melalui Kolaboratif Permainan Tradisional Bagi Siswa Sekolah Dasar’,
Jurnal Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan, 2, 2019, 1-13.



2. Kecerdasan Interpersonal.
3. Kecerdasan Intra-Personal.
4. Kecerdasan Naturalis.™

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada SMP Negeri 5
Padangsidimpuan, pada proses pembelajaran pada kelas VII ada beberapa
masalah yang dihadapi peserta didik, yang pertama kurangnya minat belajar
siswa dalam memahami materi, dikarenakan bahan ajar yang digunakan hanya
berpusat pada buku paket serta buku pembelajaran lainnya yang berisikan soal-
soal seperti LKPD, tetapi pada penggunaaan LKPD metode pembelajaran
yang digunakan tenaga pendidik tidak dimanfaatkan dengan baik sehingga
membuat peserta didik kurang minat dalam mengikuti pembelajaran disekolah.
Masalah kedua rata-rata peserta didik cenderung pasif mengikuti kegiatan
pembelajaran. Hal ini dikarenakan tehnik serta strategi yang digunakan hanya
melibatkan satu arah yaitu, berpusat pada guru. LKPD berbasis permainan
tradisional juga belum terdapat disekolah ini, sehingga peneliti sangat tertarik
untuk mengembangkannya. Buku yang terdapat dilapangan dapat dilihat pada

gambar 1.1 berikut:

Y Safarinda Tri Handayani and Suparni Suparni, “Nilai-Nilai Karakter Dan
Etnomatematika Dalam Permainan Tradisional Ingkling,” Sigma: Jurnal Pendidikan Matematika
14, no. 2 (2022): 140-47, https://doi.org/10.26618/sigma.v14i2.7014.



il

Gambar 1.1 Buku Matematika Siswa

Terdapat beberapa kekurangan yang terdapat dalam buku paket yang
digunakan yaitu: 1. Isi buku yang kurang relevan; 2. Ketersediaan buku
terbatas; 3. Bahasa buku yang sulit dipahami; 4. Dalam buku ini tidak terdapat
materi mengenai bangun datar. Kekurangan yang siknifikan dalam buku
matematika dapat memiliki dampak negatif dianataranya: 1. Kurangnya
pegetahuan siswa mengenai bangaun datar; 2. Kebigungan dan kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran; 3. Latihan yang terbatas dapat menghambat
pengetahuan siswa mengenai bangun datar; 4. Siswa tidak dapat
mengaplikasikan matematika dalam situasi nyata.

Alternatif yang dapat kita gunakan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah dengan Pengembangan LKPD berbasis permainan tradisional Engklek
pada materi bangun datar diharapkan siswa lebih tertarik dan mudah
memahami materi pembelajaran karena dilakukan sambil bermain sehingga
tidak membosankan. Selain itu, pengembangan LKPD berbasis permainan
tradisional Engklek pada materi bangun datar diharapkan siswa dapat belajar

dengan teman sebayanya dan tidak terpukau pada guru dalam penerimaan



informasi pembelajaran dan tentunya akan melatih siswa untuk saling

menghargai pendapat sesama teman. Lebih aktif dalam pelaksanaan proses

belajar mengajar di dalam kelas.*

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, penulis tertarik untuk
mengembangkan LKPD pembelajaran matematika untuk mengurangi kesulitan
yang dialami siswa, dengan menghasilkan LKPD pembelajaran matematika
yang berisi materi matematika secara rinci dan jelas agar dapat dipelajari dan
praktis dipahami oleh siswa. Dengan demikian penulis akan mengadakan
penelitian menggunakan judul “Pengembangan LKPD matematika berbasis
permainan tradisional Engklek pada materi bangun datar di kelas VII
SMP Negeri 5 Padangsidimpuan™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan persoalan di penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana tingkat kevalidan LKPD matematika berbasis permainan
tradisional Engklek pada mater bangun datar di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan?

2. Bagaimana tingkat kepraktisan LKPD matematika berbasis permainan
tradisional Engklek pada mater bangun datar di SMP Negeri 5

Padangsidimpuan?

> A S Putro, “Pengembangan LKPD Berbasis Model Pembelajaran Index Card Match
Materi Teks Deskripsi Kelas VIL,” Atmosfer: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, Seni ... 1, no. 3
(2023), https://pbsi-upr.id/index.php/atmosfer/article/view/202%0Ahttps://pbsi-
upr.id/index.php/atmosfer/article/download/202/173.



3. Bagamana tingkat keefektivan LKPD matematika berbasis permainan
tradisional Engklek pada mater bangun datar di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan?

. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti
bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui tingkat kevalidan LKPD matematika berbasis permainan
tradisional Engklek pada materi bangun datar di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan.

2. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKPD matematika berbasis
permainan tradisional Engklek pada mater bangun datar di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan.

3. Untuk mengetahui tingkat ke efektivan LKPD matematika berbasis
permainan tradisional Engklek pada mater bangun datar di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan.

. Spesifik Produk Yang Diharapkan

Produk yang ingin diharapkan pada penelitian ini adalah lembar kerja
peserta didik (LKPD) matematika kelas VII SMP/MTs menggunakan model
pembelajaran ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan

Evaluation), khususnya di materi bangun datar dengan spesifikasi produk

merupakan sebagai berikut:

1. Kurikulum yang dipergunakan sebagai acuan pengembangan LKPD ini

adalah Kurikulum Merdeka.
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2. LKPD vyang di hasilkan berbasis permainan tradisional pada permainan
Engklek dilengkapi dengan soal-soal.
3. Materi LKPD yang dikembangkan adalah bagun datar.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional berfungi untuk mencengah terjadinya kesalahan
dalam penafsiran serta membeikan penjelasan mengenai arti yang terkandung
dalam judul penelitian. Adapun definisi operasional dari judul di atas adalah:
1. LKPD Matematika
LKPD diartikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembaran kertas
berisi bahan, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang
harus dilakukan oleh peserta yang mengacu pada Kompetensi Dasar (KD)
yang harus dicapai.*®
2. Berbasis Permainan Tradisional Engklek
Permainan Engglek merupakan salah satu jenis permainan tradisional
yang menggunakan benda dan hitungan serta adanya kesepakatan peraturan-
peraturan yang harus dipatuhi oleh pemain berkaitan-dengan

pelaksanaannya.*’

16 Refki Effendi, Herpratiwi Herpratiwi, and Sugeng Sutiarso, “Pengembangan LKPD
Matematika Berbasis Problem Based Learning Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 2
(2021): 920-29, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i2.846.

" Rozana Salma, Stimulasi Perkembangan Anak Usia Dini Melalui Permainan
Tradisional Engklek (Taskmalaya: Edupublisher, 2020).
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3. Materi Bangun Datar SMP
Bangun datar adalah bangunan yang mempunyai dua dimensi yaitu
mempunyai panjang dan lebar tetapi tidak mempunyai tinggi dan tebal .*®
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penilaian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan warna
baru dalam dunia pendidikan khusus dalam kemampuan pemecahan
masalah.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu data
penelitian untuk peneliti lain agar dapat ditelaah kembali secara luas,
spesifik, dan mendalam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru mata pembelajaran matematika, diharapkan dapat dijadikan
sebagai referensi pembelajaran.

b. Bagi siswa, diharapakan dapat meningkatkan pemecahan soal terkait
materi bangun datar.

c. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan terhadap

masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian serta sebagai upaya

untuk membuktikan teori-teori yang sudah dipelajari di bangku kuliah.

8 Syam Surya Ibrahim, Siti Napfiah, and Ikip Budi Utomo, “Studi Etnomatematika:
Bangun Datar Pada Motif Seni Rumah Budaya Sumba,” Jurnal IImiah Matematika Realistik (JI-
MR 4, no. 1 (2023): 102-11.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1.Perangkat Pembelajaran
a. Pengertian Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah beberapa sarana dan media yang
digunakan guru dan peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran
yang harus disiapkan sebelum pelaksanaan pembelajaran.’® Sehingga
siswa dapat tertarik dalam pembelajaran yang disampaikan oleh guru.
Adapun jenis-jenis perangkat pembelajaran yaitu handout, RPP, dan
LKPD. Adapun yang ingin dikembangkan peneliti adalah LKPD.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik
LKPD (lembar kegiatan peserta didik) adalah salah satu bahan ajar
cetak berupa lembaran yang berisi kegiatan peserta didik sebagai bentuk
alternatif dalam pembelajaran. Hal ini memberikan kemudahan bagi
peserta didik juga guru sebagai sarana interaksi yang mampu
mewujudkan pengalaman belajar yang berkesan bagi peserta didik

melalui kegiatan di dalamnya.?®

!9 rahayu septiyan dani Galih, Mudah Menyusun Perangkat Pembelajaran Untuk Guru
Dan Mahasiswa, ed. restu kurnia naila (kab. purwakarta, 2020).

2 Wijayanti Dwi Pangastuti Jurusan Pendidikan Sejarah, “Pengembangan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Problem Based Learning Untuk Melatih Ketrampilan
Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas Xi Ips Di Sman 1 Tarik,” Journal Pendidikan
Sejarah 10, no. 2 (2021).

12
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Penerapan pembentukan karakter dalam proses pembelajaran pada
semua mata pelajaran dinilai penting, sehingga pemilihan metode dan
pendekatan pada pembelajaran semaksimal mungkin tepat sasaran agar
tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai. LKPD merupakan bahan
pembelajaran cetak berbentuk halaman yang memuat materi, ringkasan
dan petunjuk yang harus diselesaikan siswa. Menurutnya, LKPD dapat
berupa bentuk-bentuk yang berisi tugas-tugas yang harus diselesaikan
oleh siswa baik secara mandiri maupun berkelompok dengan petunjuk
dan langkah-langkah serta bahan pendukung pembelajaran untuk dikelola
oleh siswa.?! LPKD. LKPD adalah alat belajar siswa yang memuat
beragai kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa secara aktif.?> LKPD
merupakan lembaran kerja yang didalamnya terdapat informasi dan
interaksi dari guru kepada peserta didik agar dapat mengerjakan sendiri
suatu aktifitas belajar melalui praktek atau penerapan hasil-hasil belajar
dalam pencapaian tujuan intruksional.”® Karena saat ini lembar kerja
peserta didik yang memaksa siswa buat berpikir secara ilmiah belajar dan
menerapkan gagasan mereka sendiri, siswa tidak mempunyai

kemampuan yang diperlukan untuk menjawab persoalan secara ilmiah.

2L Cholifah Tur Rosidah et al., “Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Pembelajaran
Tematik Berbasis Tik: Ppm Bagi Guru Sd Hang Tuah X Sedati,” BERNAS: Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat 2, no. 3 (2021): 66066, https://doi.org/10.31949/jb.v2i3.1319.

22 Triana Neni, LKPD Berbasis Eksperimen: Tingkat Hasil Belajar Siswa, 2021.

2 Wardani Usma Iwan, Belajar Metematika SD Dengan Pendekatan Scientific Berbasis
Keterampilan , ed. Leonardo August, 2022.
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Tujuan pengembangan LKPD adalah untuk membantu peserta didik
menerapkan apa yang sudah mereka pelajari.?*
b. Manfaat Lembaran Kerja Peserta Didik (LKPD)
Manfaat dari LKPD adalah sebagai berikut:
1) Memberi siswa pengalaman yang konkrit.
2) Mendukung keragaman pembelajaran di kelas.
3) Membangkitkan minat siswa.
4) Meningkatkan kemungkinan pengajaran dan pembelajaran.
5) Menggunakan waktu dengan bijak.?
c. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Adapun tujuan dari LKPD antara lain:
1) Memudahkan guna melakukan interaksi pada materi yang
disampaikan.
2) Memberikan sajian tugas guna peningkatan penguasaan materi
pembelajaran.
3) Menjadikan peningkatan peserta didik yang mandiri dalam melakukan
pembelajaran.
4) Mempermudah tenaga pendidik dalam memberi tugas kepada peserta

didik.?®

?4 piedad Magali Guarango, ‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis
Paikem (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan) Pada Materi Teks
Anekdot’, yaxn, 8.5.2017, 2022, 2003-5.

® Noveri Amal Jaya Harefa and Bertin Ayuning Putri Gea, “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Inquiry Kelas X SMA Negeri 2 Gunung Sitoli,” Jurnal lImiah
Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 4747 (2023): 216-27.

% Florita Marganda, “BAB Il KAJIAN TEORI A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),”
2022, 21-37.
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d. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki fungsi sebagai
berikut:

1) LKPD dapat menjadi suatu hal untuk membuat peserta didik agar
lebih aktif dalam kegiatan belajar dan dapat membantu siswa dalam
proses memahami dan berlatih mengenai materi yang akan atau
sedang di pelajari.?’

2) LKPD dapat membuat siswa lebih memahami dan tertarik dalam
kegiatan pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam
mengeluarkan ide-ide dan juga bisa mengekspresikan jawaban mereka
sendiri atas permasalahan yang ada.

3) Mengurangi peran guru dan meningkatkan keaktidan peserta didik.

e. Komponen LKPD
Berikut ini adalah beberapa unsur-unsur yang umumnya terdapat
dalam LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik):

1) Judul.

2) Indikator dan tujuan Pembelajaran.

3) Petunjuk dan Panduan belajar.

4) Materi Pembelajaran.

5) Kegiatan dan Tugas.

6) Rubrik Penilaian.

%" Silvia Rinjani, Sujinal Arifin, and Feli Ramury, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning Untuk Melihat Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa SMP ABSTRAK ABSTRACT,” Science, and Technology 6, no. 1 (2023): 22-032,
http://jemst.ftk.uinjambi.ac.id/.
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7) Sumber Daya Pendukung.
8) Pertanyaan Reflektif.
9) Rangkuman atau Evaluasi. 2
f. Kriteria Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Sebagai bahan pertimbangan penulisan LKPD, setiap LKPD yang
disediakan memenuhi kriteria penulisan sebagai berikut:
1) Mengacu di kurikulum
2) Mendorong siswa untuk belajar dan bekerja.
3) Bahasa yang dipergunakan simpel dipahami.
4) tidak dikembangkan untuk menguji konsep-konsep yang telah
diujikan pendidik secara duplikasi.?®
g. Syarat Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD yang baik mencakup 3 syarat yaitu syarat didaktik, syarat
konstruksi dan syarat teknis.*°
1) Syarat Didaktik
LKPD untuk siswa harus menyesuaikan asas-asas pembelajaran
efektif, seperti:
a) Mengamati keberagaman seseorang agar semua siswa dengan

kemampuan yang beragam dapat menggunakan LKS dengan baik;

%8 Junaidi, “Pengembangan Bahan Ajar Menulis,” 2019.

» dini Agustini, ‘Pengaruh Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-Lkpd) Berbasis
Pembelajaran Anak Model Sains (Clis) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Pada Pokok
Bahasan Momentum Dan Impuls’, NBER Working Papers, 2023, 2023, 8-10
<http://www.nber.org/papers/w16019>.

% Triana A Y U Oktafiani, ‘Pengembangan Lembar Kerja Siswa (Lks) Berbasis
Etnomatematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Sekolah Menengah
Pertama’, 2020.
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b) Memprioritaskan pada proses penemuan konsep sehingga menjadi
pedoman bagi siswa, tidak memuat materi yang diberikan secara
langsung;

c) Adanya rangsangan yang berbeda melalui cara dan aktivitas siswa
yang berbeda, sehingga siswa memiliki peluang mengerjakan
sesuatu, seperti menggambar, menulis, dan lain-lain.

d) Memperluas keterampilan berupa sosial, emosional, moral, dan
estetika untuk kegiatan akademik sehingga tidak dilaksanakan
semata-mata untuk tujuan mengetahui fakta sekaligus rancangan
akademik;

e) Tujuan pengembangan diri siswa ditentukan berdasarkan
pengalaman belajar siswa;

2) Syarat Kontruksi
Struktur dalam LKPD mengenai penggunaan bahasa, struktur
kalimat, kosa kata, tingkat kesulitan, dan kejelasan harus tepat agar
pengguna dapat memahaminya.

a) Pemakaian bahasa harus sesuai dengan usia siswa.

b) Memakai kalimat yang terstuktur secara baik.

¢) Materi yang tertera harus menyesuaikan tingkat kemampuan siswa.

d) Persoalan yang tertera bukan pertanyaan terbuka, pertanyaan yang
diberikan berupa jawaban yang diperoleh dari hasil pencarian
informasi.

e) Buku referensi harus berada dalam jangkauan siswa.
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f) LKPD memberi wadah yang memberikan keleluasaan bagi siswa
untuk menulis atau menggambar yang ingin diutarakan.
g) Memakai kalimat sederhana yang mampu dipahami siswa.
h) Gambar lebih banya digunakan daripada kata-kata.
i) Agar menjadi sumber motivasi, LKPD harus memiliki tujuan
pembelajaran yang jelas.
J) Memiliki identitas seperti nama, kelas, nomor absen, dll.
3) Syarat Teknis
Lebih fokus pada tulisan, gambar dan penampilan penyusun
LKS.
a) Tulisan, yang terdapat dalam LKS harus mencermati hal-hal
berikut ini:
b) Tidak ada huruf latin atau romawi serta memakai huruf cetak.
c¢) Penulisan topik menggunakan huruf tebal berukuran besar.
d) Ukuran besar kecilnya huruf dan gambar harus serasi.
e) Gambar mampu secara efektif mengutarakan isi atau pesan gambar.
f) Tampilan LKS harus dikemas dengan menarik.
3. Materi Bangun Datar
a. Capaian Pembelajaran
Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun
datar dan dapat menyusun dan mengurai berbagai bangun datar dengan

satu cara atau lebih.
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b. Tujuan Pembelajaran
Agar peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk
bangun datar dan dapat menyusun dan mengurai berbagai bangun datar
dengan satu cara atau lebih.
c. Alur Tujuan Pembelajaran
1) Mengidentifikasi keliling dan daerah bangun datar sebagai satuan
luas.
2) Menggali konsep dan menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan
keliling dan luas bidang datar.
3) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling
dan luas bangun datar.
4. Permainan Tradisional
Permainan tradisional adalah bagian dari etnomatematika. Dengan
adanya etnomatematika dapat menjadi lahirnya permainan tradisional
seperti angklek. Etnomatematika adalah studi tentang konsep matematika
dalam budaya dan masyarakat tertentu. Keterkaitan etnomatematika dengan
angklek ini dapat melibatkan pola dan geometri dalam permainannya,
seperti gambar pola ditanah dan melompat dari satu kotak ke kotak lainnya.
Adapun bentuk pola angklek yang dimaksud seperti persegi,persegi panjang
dan lingkaran.** Permainan tradisional ini menjadi kawasan untuk anak-
anak dalam mengekspresikan dirinya dan sebagai tempat untuk anak

berkembang. Selain itu, permainan tradisional juga berguna untuk mengasah

g, Sholihah, W., Basri, H,.Ghafur, A,. & Salman, “Eksplorasi Etnomatematika Pada
Permainan Tradisional Engklek” 4, no. September (2024): 1096-1104.
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otak anak, menumbuhkan rasa empati, membentuk jiwa sosial, dan
menegaskan individualitas.*?

Permainan tradisional biasa dimainkan secara berkelompok
sehingga dapat membantu siswa meningkatkan interaksi sosial,
kemampuan logika, meningkatkan kerja sama antar tim, dan
meningkatkan kemampuan anak dalam matematika. Salah satu
permainan tradisional yang dapat digunakan dalam pembelajaran, yaitu
permainan tradisional Banten. Banyak permainan tradisional banten
yang dapat diterapkan, seperti congklak, engklek, gobak sodor,
engrang, dan lainnya.*®

5. Permainan Engklek

Permainan Engklek merupakan permainan lompat-lompatan pada
bidang datar yang digambar diatas tanah dengan membentuk gambar kotak-
kotak, kemudian melompat menggunakan satu kaki dari kotak satu ke kotak
berikutnya.>* Permainan Engklek bermakna sebagai perjuangan manusia
dalam meraih kekuasaan. Namun bukan dengan saling sruduk. Ada aturan
tertentu yang harus disepakati untuk mendapatkan tempat berpinjak.
Permainan Engklek berasal dari Hindustan. Permainan ini menyebar pada

zaman colonial Belanda dengan latar belakang cerita perebutan petak

%2 Jumrotul Aqobah et al., “Permainan Tradisional Engklek Untuk Peningkatan Motorik
Peserta Didik Di Sekolah Dasar 1,” Journal Olahraga Rekat ... 2, no. 1 (2023): 1-15,
https://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jor/article/view/35261%0Ahttps://journal.unj.ac.id/unj/index
.php/jor/article/download/35261/15263.

% Salma Rohadatul Aisy and Etika Khaerunnisa, “Pengaruh Lkpd Berbasis Permainan
Tradisional Banten Untuk Mendukung Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa” 9, no.
1 (2024): 34-44.

3 Wahdah Desiana and Kota Pontianak, “Analisis Segi Bangun Datar Dalam Permainan
Lompat Tiung Di Desa Mubung Kabupaten Kapuas Hulu” 2, no. June (2023): 30—40.
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sawah.®* Permainan Engklek mempunyai nama yang berbeda-beda disetiap
daerah, salah satunya daerah Sumatera Utara khususnya wilayah Kecamatan

Kota Padangsidimpuan Batunadua menggunakan sebutan pocca piring.

Gambar 1.2 : Perminan Engklek Sebelum Dimodivikasi

Gambar 1.3 : Permainan Engklek Atau Pocca Piring Setalah Dimodivikasi

Jika diperhatikan gambar pada permainan Engklek terdapat gambar
yang menyerupai gambar bangun datar, yang mana bangun datar sendiri
terbagi menjadi beberapa macam yaitu: persegi, persegi panjang, lingkaran.
pada gambar tadi, terlihat jelas gambar persegi, persegi panjang, serta

gambar lingkaran.

6. Bangun Datar

% B A B li and Penggunaan E-wallet Infaq, “LANDASAN TEORI A . Deskripsi Teori”
14, no. 2016 (2019): 8-28.
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Bangun datar dapat didefinisikan menjadi bangun yang homogen yang
mempunyai dua dimensi yaitu panjang dan lebar tetapi tidak memiliki tinggi
serta tebal. untuk memperkenalkan gambar bangun datar dapat Kita
perkenalkan beberapa potongan kertas berbentuk bangun datar atau juga
dengan menggunakan benda-benda yang terdapat pada sekitar yang
berbentuk bangun datar.

a. Persegi
Persegi merupakan bangun datar yang dibatasi oleh empat buah sisi
yang sama panjang. Luas persegi merupakan hasil kuadrat dari panjang
sisinya.Sifat-sifat persegi adalah sebagai berikut:
1) Memiliki sudut yang sama besar yaitu 90°
2) Sisi yang berhadapan sama panjang.
3) kedua diagonalnya saling membagi sama panjang.*
Adapun rumus untuk mencari luas persegi adalah sebagai berikut:

Luas persegi=s x s
dengan s = panjang sisi persegi

S
Gambar 1.4: Persegi

b. Persegi Panjang

% Nisa Sri Rahayu and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Miskonsepsi Siswa SMP Pada
Materi Bangun Datar Segiempat” 1, no. 1 (2021).
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Persegi panjang merupakan bentuk bangun datar yang disusun dari
empat titik yang segaris serta dihubungkan antara yang satu dengan yang
lainnya serta sisiyang berhadapan sama panjang. Sifat-sifat persegi
panjang merupakan sebagaiberikut:

1) Memiliki sudut yang sama besar yaitu 90°
2) Sisi yang berhadapan sama panjang
3) Kedua diagonalnya saling membagi sama panjang
4) Memiliki dua simetri lipat dan simetri dua simetri putar.®’
Adapun buat mencari luas persegi panjang adalah sebagai berikut:

Luas persegi panjang =p x [
dengan p = panjang persegi panjang dan I = lebar persegi panjang

p

Gambar 1.5: Persegi Panjang
c. Lingkaran
Lingkaran adalah bangun datar yang jarak semua titik pada
lingkaran dengan titik (O) sama panjang.®

O : titik pusat lingkaran
BA : garis tengah lingkaran (diameter, d)

%d =r, r=jari-jari
OA = OB=0C : radius (r) atau jari-jari lingkaran

%" Putri Baktiar, “Berbasis Etnomatematika Dengan Permainan Engklek Kelas Vii Smp
Negeri 1 Malangke Barat Berbasis Etnomatematika Dengan Permainan Engklek Kelas Vi Sd
Negeri 1,” 2021, 19-83.

% Alfina Irmaningsih, MENGUPAS MATERI DAN SOAL BANGUN DATAR SMP, 2021.
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Gambar 1.6 : Lingkaran

Keterangan:
B = Juring
=Tembereng

OA, OB, OC = Jari-jari
AB = Diameter

N

AC = Busur

AC = Tali Busur

OD = Apotema
1) Unsur-unsur Lingkaran

a) Titik pusat lingkaran adalah titik yang terletak ditengah-tengah
lingkaran. Pada gambar diatas titik O merupakan titik pusat
lingkaran.

b) Jari-jari adalah garis yang menghubungkan dua titik pusat ke titik
lengkungan/keliling lingkaran. Pada gambar diatas garis
OA,0OB,0OC merupakan jari-jari lingkaran.

c) Diameter adalah garis lurus yang menghubungkan dua titik pada
lengkungan lingkran dan melalui titik pusat. Pada gambar diatas
garis AB merupakan diameter lingkaran.

d) Busur adalah garis lengkung yang terletak pada lengkungn
lingkaran dan menghubunkan dua titik sembarang dilengkungan

tersebut. Pada gambar diatas garis lengkung AC, garis lengkung
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AB, gris lengkung BC merupakan busur lingkaran.

e) Tali busur adalah garis lurus yang menghubungkan dua titik pada
lengkungan lingkaran dan tidak melalui titik pusat lingkaran. Pada
gambar diatas garis lurus dari A ke C merupakan tali busur
lingkaran.

f) Juring adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua
buah jari-jari lingkaran dan sebuah busur. Pada gambar diatas
jaring lingkarang ditunjukkan oleh daerah yang berwarna biru BOC
(yaitu daerahnya yang dibatsi oleh jari-jari OB,0C, dan busur AC).

g) Tembereng adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh
busur dan tali busur. Pada gambar diatas yang berwarna kuning
(daerah yang dibatasi oleh busur AC dan tali busur AC).

h) Apotema adalah garis yang menghubungkan titik pusat dengan tali
busur lingkaran dan garis tersebut tegak lurus dengan tali busur.

7. Validitas
Suatu produk dikatakan valid ketika produk tersebut telah
memenuhi kriteria validitas berdasarkan penilaian ahli atau validator.
Validitas dapat dinilai dari beberapa aspek seperti kesesuaian kurikulum
yang telah ditetapkan, kualitas isi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran,
dn kualitas penyajian yang sistematis dan mudah dipahami.Suatu produk

dikatakan tidak valid ketika produk tersebut tidak memenuhi Kriteria
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validitas ahli atau validator.*
8. Praktiskalitas
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila dapat membantu
dan memberikan kemudahan dalam penggunaannya.*’ Kepraktisan
perangkat pembelajaran dapat diukur dari analisis penilaian guru dan siswa
pada uji coba terbatas. Perangkat pembelajaran yang praktis apabila
analisis setiap perangkat minimal praktis. Adapun keterlaksanaan
perangkat pembelajaran yang dilakukan dalam kelas dapat mengukur
kepraktisan siswa.
9. Efektivitas
Suatu hal dapat dikatakan efektif apabila hal tersebut sesuai dengan
yang dikehendaki. Artinya, pencapaian hal yang dimaksud merupakan
pencapaian tujuan dilakukannya untuk mencapai hal tersebut.
Efektivitas dapat diartikan sebagai suatu proses pencapaian suatu tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya.
B. Penelitin Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Sundari dan Nurdiana Siregar,tahun

2023 dengan judul “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Permainan

% Musrifah Mardiani Sanaky, “Analisis Faktor-Faktor Keterlambatan Pada Proyek
Pembangunan Gedung Asrama Man 1 Tulehu Maluku Tengah,” Jurnal Simetrik 11, no. 1 (2021):
432-39, https://doi.org/10.31959/js.v11i1.615.

% Yola Putri Anggraini, Maimunah Maimunah, and Nahor Murani Hutapea, “Validitas
Dan Praktikalitas Perangkat Pembelajaran Berbasis Discovery Learning Bagi Siswa Kelas VIII
SMP Pada Materi Lingkaran,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 3 (2022):
2391-2404, https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i3.1462.

* Wisnu Wardani, “Ukuran Efektifitas,” Efektivitas Pemungutan Pajak Bumi Dan
Banguan Oleh Petugas Pemungut Pajak Di Desa Rawaapu Kecamatan Patimuan Kabupaten
Cilacap 2, no. 2 (2020): 4-5.
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Tradisional Pada Siswa Kelas Il Sd”. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE. Hasl penelitian ini telah dibuktikan bahwa LKPD
berbasis permainan tradisional engklek memiliki tingkat keefektifan
cukup efektif, valid dan praktis digunakan pada pembelajaran materi
bangun datar.*?

2. Penelitian yang dilakukan Nurhalimah Tussa’ Diah Aktoridal, Asep
Sukenda Egok, dan Tri Juli Hajani, tahun 2022 dengan judul
“Pengembangan Permainan Engklek Pada Pembelajaran Tema 7 Kelas V Sd
Negeri 5 Lubuklinggau”. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
ADDIE. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media
permainan engklek terbukti valid, praktis dan efektif pada pembelajaran
tema 7 kelas V Sekolah Dasar.*®

3. Penelitian yang dilakukan Intan Awwaluna Firdaus, tahun 2021 dengan
judul “Pengembangan Permainan Engklek Sewuan Untuk Pembelajaran
Pemahaman Konsep Materi Bangun Datar Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar”.
Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan yang mengacu pada
model ADDIE. Dari hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini, media permainan engklek sewuan layak digunakan sebagai

media pembelajaran dalam pembelajaran matematika materi bangun datar

* Ayu Sundari and Nurdiana Siregar, “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis
Permainan Tradisional Pada Siswa Kelas II SD,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika 7, no. 2 (2023): 1787-99, https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i2.2418.

* Nurhalimah Tussa’ Diah Aktorida, Asep Sukenda Egok Asep, and Tri Juli Hajani,
“Pengembangan Permainan Engklek Pada Pembelajaran Tema 7 Kelas V Sd Negeri 5
Lubuklinggau,” LJSE: Linggau Journal Science Education 2, no. 3 (2022): 65-74,
https://doi.org/10.55526/1jse.v2i3.325.
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
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Peneliti Peneliti Persamaan Perbedaan
terdahulu
Ayu Pengembangan | Kedua  peneliti | Peneliti  terdahulu
Sundari LKPD berfokus pada | menggunakan
dan Matematika pengembangan model
Nurdiana | Berbasis LKPD  berbasis | pengembangan 4-D
Siregar Permainan permainan yang telah
Tradisional tardisional dimodifikasi
Pada  Siswa | engklek. menjadi 3-D, yang
Kelas Il Sd. Kedua  peneliti | terdiri dari 3 yaitu:
sama-sama define, design,
menggunakan design.
jenis  penelitian | Peneliti terbaru
ADDIE. menggunakan
model
pengembangan
R&D yang
mencakup pada
lima tahapan yaitu
analisis, design,
development,
implementasion,
evaluation.
Nurhalima | Pengembangan | Kedua Penelitian | Penelitian
h Tussa’ Permainan sama-sama terdahulu tidak
Diah Engklek Pada | menggunakan menggunakan
Aktoridal, | Pembelajaran | model LKPD untuk
Asep Tema 7 Kelas | pengembangan penelitian ~ hanya
Sukenda V Sd Negeri5 | ADDIE menggunakan tema
Egok, dan | Lubuk linggau. Permainan Engklek
Tri Juli Kedua Peneliti
Hajani berfokus  untuk
men!ngkatkan Peneliti terbaru
kualitas memiliki  objek
ket(_erampllan ., | sasaran pada
sosial,dan hasil | yjnouat SMP kelas
belajar siswa

* Intan Awwaluna Firdaus and Budiyonno, “Pengembangan Permainan Engklek Sewuan
Untuk Pembelajaran Pemahaman Konsep Materi Bangun Datar Siswa Kelas 2 Sekolah Dasar,”
Jpgsd 09, no. 08 (2021): 3032-43.
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VII
Intan “Pengembanga | Kedua penelitian | Peneliti  terdahulu
Awwaluna | n Permainan sama-sama berfokus pada
Firdaus Engklek menggunakan pemahaman  konsep
Sewuan Untuk | pengembangan materi bangun  datar
Pembelajaran |yang  mengacu | P2da Pﬁmblfl?arag
Pemahaman pada model ?e?(tglrgr?téazar elas
Konsep Materi | ADDIE '

Bangun Datar Peneliti terbaru
Siswa Kelas 2 berfokus untuk
Sekolah meningkatkan
Dasar” pengetahuan  siswa
dan kemampuan

pemecahan masalah
siswa kelas VII SMP.

C. Kerangka Berpikir
Bahan ajar yang kurang sesuai mengakibatkam rendahnya pengetahuan
siswa dalam memahami materi bangun datar. Rendahnya pengetahuan siswa
menjadi satu aspek yang ada dalam proses belajar serta dijadikan sebagai dasar
matematika. Hasil dari pengetahuan siswa dalam memahami materi tersebut
dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran. Salah satu cara
yang efesien untuk meninjau sejauh mana pengetahuan siswa dalam
memahami materi bangun datar siswa melalui LKPD.
LKPD adalah bahan ajar yang diringkas untuk mempelajari secara
mandiri. LKPD berisi tentang ringkasan materi, latihan soal, tujuan
pembelajaran, serta berup tugas tambahan yang dirancang untuk siswa, yang
harus diselesaikan siswa untuk memastikan mereka telah mendalami materi
yang disajikan. LKPD memiliki beberapa komponen yang harus ada yaitu:
judul, prosedur pembelajaran, capaian kopetensi siswa, topik, penjelasan

pendukung, latihan serta prosedur pengerjaan tugas, serta evaluasi.
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Pengembangan LKPD berbasis permainan tradisionl ini diharapkan dapat
mempermudah pengetahuan peserta didik dalam memahami materi bangun
datar. Hasil dari pemahaman pengetahuan siswa diukur kemudian disimpulkan

bahwa LKPD tersebut valid dan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.

1. LKPD belum efektif guru
Masalah — sering mengambil LKPD dari
internet, LKPD yang dibuat
guru  belum  menggunakan
permainan tradisional Engklek.
2. Rendahnya pengetahuan peserta
didik.
3. Tujuan pembelajaran tidak
tercapai secara optimal.

l

Penyelesaian Perlunya penggunaan LKPD berbasis
masalah —3> | permainan tradisional Engklek pada materi
bangun datar.

Tersedianya LKPD berbasis permainan
tradisional Engklek pada materi bangun
— datar yang memenuhi kriteria valid,
praktis dan efektif. Serta dapat
meningkatkan pengetahuan siswa.

!

Hasil yang
diharapkan



LKPD berbasis permainan tradisisonal
Engklek pada materi bangun datar.

Gambar 1.7 : Bagan Kerangka Berfikir
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METODE PENGEMBANGAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini yaitu di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan
Yang beralamatkan JI. Perintis Kemerdekaan, No. 61,22731, Padang matinggi
Kecamatan Padangsidimpuan selatan. Kota Padangsidimpun Sumatera Utara
22711. Dengan alokasi waktu selama semester genap 2023/2024.
B. Model Pengembangan
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D).
Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian untuk
merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program,proses, dan hasil
pembelajaran. Dalam metode ini, kriteria utama harus dipenuhi yaitu
konsistensi dan keefektifan internal.*> Prosedur pengembangan mencakup lima
tahapan yaitu analisis (Analysis), perencanaan (Design), pengembangan
(Development), implementasi (Implementation), dan penilaian (Evaluation).*
Adapun produk yang dihasilkan yaitu media pembelajaran dalam bentuk

lembar kerja peserta didik (LKPD).*" Alasan peneliti mengambil metode

* Risal Zef Abdullah Rosid Aminol, Hakim Rachman, Metode Penelitian Dan
Pengembangan Research And Development (R&D), 2022.

*® Nyoman Sugihartini and Kadek Yudiana, “Addie Sebagai Model Pengembangan Media
Instruksional Edukatif (Mie) Mata Kuliah Kurikulum Dan Pengajaran,” Jurnal Pendidikan
Teknologi Dan Kejuruan 15, no. 2 (2019): 277-86, https://doi.org/10.23887/jptk-
undiksha.v15i2.14892.

*" Franciska Ayuningsih Ratnawati, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Sesuai Model Aptitude Treatment Interaction Pada Materi
Fluidadinamis,” Prosiding SNFA (Seminar Nasional Fisika Dan Aplikasinya) 3 (2019): 94,
https://doi.org/10.20961/prosidingsnfa.v3i0.28518.
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pengembangan ADDIE dikarenakan metode pengembangan ini mempunyai
keunggulan pada tahap kerangkanya yang sistematis. Setiap fase dilakukan

evaluasi dan revisi dari tahapan yang dilalui sehingga menghasilkan produk

yang valid.
Tahapan Pengembangan Model ADDIE
Konsep Prosedur Umum Keterangan
Analyze 1. Validasi
Pemikiran tentang 2. Menentukan tujuan
produk (model, metode, instruksional
media, bahan ajar) baru 3. Menganalisis pelajar Rinakasan
yang akan 4. Mengaudit sumber Ar?alisis
dikembangkan. yang memungkinkan
5. Mengubah sebuah
rencana pengelolaan
proyek
Design 1. Membuat tujuan
Sistematika yang dimulai Kinerja
dari merancang konsep 2. Menghasilkan strategi
dan konten didalam pengujian Desain
produk tersebut. 3. Menghitung Singkat
Melakukan
4. inventarisasi tugas
kembali atas investasi
Develop 1. Menghasilkan isi
Mengembangkan dan 2. Memilah dan
memvalidasi sumber mengembangkan media
belajar serta pendukung
pengembangan materi 3. Mengembangkan
dan strategi pendukung bimbingan untuk Siswa Sumber
yang dibutuhkan. 4. Mengembangkan Belajar
bimbingan untuk Guru
5. Melakukan Revisi
Formatif
6. Melakukan Uji Coba
Implement 1. Melibatkan siswa
Persiapan lingkungan 2. Melibatkan guru .
belajar, dan pelaksanaan Pelseflzz;enge:an
belajar dengan
melibatkan siswa.
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Evaluate 1. Menentukan Kriteria

Menilai kualitas produk evaluasi Rencana

dan proses pembelajaran. | 2. Memilih alat evaluasi Evaluasi
3. Melakukan revisi

C. Prosedur Pengembangan
Terdapat 5 tahapan yang dilakukan penelitian selama pengembangan
media pembelajaran berpedoman pada tahapan model ADDIE, berikut tahapan

yang akan digunakan:

» | Analyre

Implement | < Eyaluate +——> Design |

4

Develope =

Tahapan Pengembangan Model ADDIE
Berikut uraian tahapan-tahapan dari pengembangan model ADDIE:
6. Tahapan Analisis

Tahap analisis adalah tahap awal dalam siklus pengembangan
perangkat produk yang akan dikembangkan dan merupakan pondasi yang
penting untuk melakukan langkah-langkah selanjutnya. Di SMP Negeri 5
Padangsidimpuan tidak sering menggunakan LKPD pada saat pembelajaran
namun, ada juga guru yang menggunakan LKPD akan tetapi LKPDnya
belum efektif karena, guru mengambil LKPD tersebut dari internet sehingga
sebagian tujuan pembelajaran belum tercapai. Oleh karena itu, peneliti akan

menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan LKPD pada
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pembelajaran matematika dikelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan

melalui wawancara dengan guru matematika di kelas VII. Terdapat dua

aspek yang akan dijelajahi dalam penelitian ini yakni:

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kondisi peserta

didik dikelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. berdasarkan
pengamatan yang telah dilakukan peneliti keadaan peserta didik di SMP
Negeru 5 Padangsidimpuan kelas VII masih kurang pada pengetahuan
matematika di topik bangun datar, pada saat proses pembelajaran para
siswa tak fokus karena para peserta didik kurang meminati belajar
matematika sebab disebut sulit, membosankan dan lain sebagainya.
Materi ajar yang digunakan guru hanya berasal buku teks atau buku
paket, menurut si peneliti para peserta didik membutuhkan bahan ajar
berbentuk LKPD agar mampu menarik perhatian para siswa untuk belajar
dan agar tak monoton memakai buku teks saja. Dibuku teks kebanyakan
model soal dan soal tentang umum atau berbentuk angka sehingga para
peserta didik menganggap sulit dan kurang memahaminya, karena hal
tersebut peneliti melakukan penelitian pengembangan bahan ajar
berbentuk LKPD.

b. Analisis Kurikulum

Menganalisis kurikulum di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan

dilakukan untuk memahami struktur kurikulum yang diterapkan pada

sekolah tersebut di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan kelas VII sudah
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menggunakan kurikulum merdeka.
7. Tahap Desain
Pada tahap perancangan (design) terdapat beberapa kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti meliputi:
a. Pemilihan Materi
Materi yang dipilih yaitu Bagun datar, pemilihan materi ini sesuai
dengan kompetensi mata pelajaran, dan analisis kebutuhan yang telah
dilakukan sebelumnya. Materi bangun datar telah disesuaikan dengan
kompetensi dasar matematika yang ada pada silabus yang digunakan
sekolah pada tahun ajaran yang sedang berlangsung.
b. Desain Layout Dan Cover LKPD
Pada tahap perancangan ini peneliti melakukan desain terhadap
layout halaman LKPD dan cover LKPD sebagai identitas LKPD. Cover
LKPD di desain menggunakan aplikasi canva dibantu juga dengan
Microsoft word 2010 dan layout halaman LKPD di desain dengan
menggunakan Microsoft word 2010 yang dilengkapi dengan gambar
yang di ambil dari internet.
8. Tahap Pengembangan
Tahap pengembangan adalah fase dimana LKPD akan disusun dengan
basis permainan tradisional yang terlihat pada keseluruhan LKPD dan sesuai
dengan desain yang sudah dirancang sebelumnya. Setelah LKPD ini selesai
disusun maka akan dinilai oleh ahli materi dan ahli media. Hasil dari

validasi tersebut akan menjadi dasar untuk melakukan perbaikan pada media
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yang sedang dikembangkan.
9. Tahap Penerapan

Tahap penerapan (implementation) adalah langkah menerapkan LKPD
berbasis permainan tradisional melalui uji coba lapanagn utama. Setelah
menjalani proses pembelajaran dengan LKPD pada materi bangun datar,
peserta didikkemudia diminta agar mengisi angket respons. Masukan yang
dperoleh dari angket tersebut akan dipertimbangkan untuk melakukan
perbaikan pada produk. Hasil dari LKPD yang dikerjakan oleh peserta didik
dianggapsebagai hasil tes belajar. Tahap ini merupakan uji coba yang
dilakukan pada kelompok peserta didik dengan tujuan untuk mengevaluasi
tingkat kemenarikan siswa menggunakan LKPD yang telah dikembangkan,
dan untuk memperkuat tingkat kelayakan produk tersebut.

10. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi adalah langkah penilaian terhadap produk yng telah
dikembangkan. Evaluasi terbagi menjadi dua bagian, yaitu evaluasi formatif
dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan sebelum melanjutkan ketahap
berikutnya, sementara evaluasi sumatif dilakukan pada tahap akhir dari
model ADDIE akan tetapi penelitian ini melibatkan perhitungan korelasi
antara angket respons peserta didik. Produk kemudian direvisi berdasarkan
masukan dari validator dan peserta didik, sehingga dapat dihasilkan produk
akhir yang optimal.

D. Subjek Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII, SMP Negeri 5
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Padangsidimpuan dengan banyak siswa 30 orang. Sampel yang diambil yaitu
siswa kelas VII SMP. Sumber data dimbil dari hasil wawancara dengan guru
matematika yang mengajar dikelas VII di SMP Negeri 5 Pangsidimpuan.
Alasan peneliti memilih kelas tersebut dikarenakan kemampuan matematika
peserta didik pada kelas tersebut khususnya pada materi bangun datar memiliki
jumlah peserta didik remedial lebih banyak.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan utama dikarenakan tujuan
penelitian adalah untuk memperoleh data. Terdapat empat macam teknik dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi (wawancara)

Teknik ini dilakukan di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan yang berkaitan
dengan sara dan prasarana sekolah.Teknik pengumpulan data mengharuskan
peneliti turun kelapangan untuk mengamati hal — hal yang berkaitan dengan
ruang, tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.

2. Angket (kuesioner)

Angket disebar kepada siswa yang menjadi objek yang akan diteliti.
Angket merupakan seperangkat pertanyaan tertulis yang diberi kepada
responden. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.

3. Metode test

Pemberian tes berbentuk essay ini digunakan untuk mengetahui
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keefektifan penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
kontekstual untuk meningkatkan pemahaman pengetahuan pada materi Bangun
datar dikelas VII.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen adalah alat atau perangkat yang digunakan untuk melakukan
pengukuran, pengamatan, atau pemantauan dalam berbagai konteks. Instrumen
digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan untuk
tujuan analisis, evaluasi, atau pengendalian.

PENSKORAN

No Soal Kriteria Penstoran

1 Menulis jawaban dengan benar mendapatkan skor 15

Menulis pembahasan 3 poin mendapatkan skor 10

Menulis jawaban hanya poin terakhir atau penyelesaiannya saja
mendapatkan skor 5

Menulis jawaban poin a dan b mendapatkan skor 5

Menjawab soal salah mendapatkan skor 1

Tidak menulis jawaban sama sekali mendapatkan skor 0

oo

Pl o

Apabila menuliskan jawaban lengkap syarat perlu dan penyelesaian
syarat cukup kemudian jawabannya benar mendapatkan skor 20

. Menulis hanya menjawab syarat perlunya saja mendapat skor 10
Menulis jawaban hanya syarat cukupnya saja mendapatkan skor 15
. Menjawab soal salah mendapatkan skor 1

Tidak menulis jawaban sama sekali mendapatkan skor O

Menuliskan jawaban lengkap dan menjawab benar mendapat skor 20
. Menuliskan 2 poin pembahasan mendapatkan skor 15

Menuliskan langkah penyelesaiannya saja mendapatkan skor 10
Meliskan semua jawaban kecuali penyelesaian mendapatkan skor 5
Menulis jawaban yang salah mendapatkan skor 1

Tidak menjawab sama sekali mendapatkan skor 0

Jika menulis jawaban yang tepat mendapatkan skor 20

Jika menuliskan pada poin 1 dan 2 saja mendapatkan skor 15

Jika menulis jawaban hanya di pembahasan 2 mendapatkan skor 10
Jika menjawab pada poin 1 saja mendapatkan skor 5

Menulis jawaban yang salah mendapatkan skor 1

Tidak menjawab soal sama sekali mendapatkan skor O

TP OO0 TR DO TR DPAOT
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Jika menulis jawaban yang tepat mendapatkan skor 20

Jika menuliskan pada poin 1 dan 2saja mendapatkan skor 15

Jika menulis jawaban hanya di pembahasan 2 mendapatkan skor 10
Jika menjawab pada poin 1 saja mendapatkan skor 5

Menulis jawaban yang salah mendapatkan skor 1

Tidak menjawab soal sama sekali mendapatkan skor O

®20 0w

Beberapa instrument penelitian yang dapat digunakan adalah sebagai
berikut:
4. Instrumen Kevalidan LKPD
Suatu produk vyang dikembangkan wajib dilakukan validasi
menggunakan mengikuti beberapa langkah-langkah. Berdasarkan Dick and
Carey suaptu proses penilaian formatif yang terdiri dari tiga langkah, salah
satunya langkah awal yang dianggap menjadi langkah prototype bahan
secara perorangan (one to one rying out). Uji coba perorangan ini bertujuan
untuk memperoleh masukan awal tentang produk atau rancangan tertentu.
Uji coba perorangan ini dilakukan oleh 1-3 orang. setelah melakukan
ujicoba, maka peneliti melakukan revisi produk ataurancangan dari masukan
berdasarkan hasil penilaian dan uji validasi dengan lembar validasi.*®
Sehingga bisa diperoleh instrument untuk uji validasi yaitu lembar validasi.
Lembar validasi media pembelajaran digunakan untuk mendapatan
data mengenai kevalidan LKPD yang dikembangkan. Untuk struktur lembar
validasi terdiri akan judul penelitian, petunjuk pengisisan, identitas singkat

validator, skala penilaian yang menggunakan lima tingkatan skor, serta ada

*8 Sugiyono, “Statitsika Untuk Penelitian,” Alfabeta Bandung, 2007.
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bagian saran dan komentar, serta kesimpulan apakah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis permainan tradisional layak digunakan.

Tabel 3.1
Kisi — Kisi Lembar Validasi Ahli Materi Terhadap LKPD

Aspek

= Indikator
Penilaian

No

Materi dalam media pembelajaran sudah sesuai
dengan KD mata pelajaran dan juga indikator
Kurikulum pembelajaran.

Materi dalam media pembelajaran kontekstual
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Materi mencakup pada kurikulum yang berlaku.
Materi keseluruhan dalam LKPD lengkap
Latihan soal yang disajikam dalam LKPD
Penyajian disampaikan secara baik dan langkah-langkah
2 Materi mengerjakan latihan soal mudah dipahami
Elemen visual seperti gambar, atau ikon yang
relevan sesuai dengan materi

Kisi-kisi lembaran meteri ini nantinya akan diuji oleh 2 orang ahli.

Tabel 3.2
Kisi — Kisi Lembar Validasi Ahli Media Pendidikan Terhadap LKPD

No As_pe_k Indikator
Penilaian
1 Desain Tampilan | Gunakan tata letak yang teratur dan mudah
LKPD diikuti

Gunakan elemen visual seperti gambar,
grafik, atau ikon yang relevan untuk
memperjelas dan memperkuat konsep yang
diajarkan.

Gunakan kombinasi  warna  yang
menyenangkan dan tidak terlalu mencolok.
Pilih jenis font yang mudah dibaca.
Pastikan LKPD terlihat rapi dan bersih
sehingga berpenampilan menarik.

Gunakan grafis atau diagram untuk
memperjelas konsep yang kompleks atau
abstrak.

Sediakan instruksi yang jelas dan
terperinci untuk setiap tugas atau latihan
dalam LKPD. Gunakan bahasa yang
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sederhana dan mudah dipahami oleh
peserta didik.

Sediakan ruang kosong atau kolom khusus
di halaman LKPD untuk peserta didik
dapat menulis catatan tambahan atau
menulis jawaban mereka.

Kisi-kisi ahli media ini akan diuji oleh 2 orang ahli.

Tabel 3.3
Kisi — Kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa Terhadap LKPD
No | Aspek Penilaian Indikator
. Konteks yang digunakan dalam LKPD
1 Keterkaitan berhubungan dengan kehidupan nyata atau
Kontekas o . e
situasi yang relevan bagi peserta didik.
Keteroaduan Memastikan bahwa materi matematika
2 Koﬁse yang diajarkan dalam LKPD saling
P berkaitan dan terintekrasi dengan baik.
LKPD ditulis dengan jelas dan mudah
Kejelasan Dan dipahami oleh peserta didik.
3 -
Keterbacaan Penggunaan bahasa yang tepat sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan (EYD)
Kesesuaian Dengan | LKPD  secara  efektif ~ mendukung
4 Tujuan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
Pembelajaran ditetapkan.
Memastikan LKPD menyajikan berbagai
Keanekaragaman | . ~ L
5 Sosi jenis soal dan variasi dalam bentuk
osian .
pemberian tugas dan pertanyaan.

Kisi-kisi ahli bahasa ini akan diuji oleh 1 ahli.
. Instrumen Kepraktisan

Kepraktisan LKPD diperoleh dari hasil validasi LKPD oleh validator
sebagai syarat keparktisan media secara teori, sedangkan secara praktik
didapat melalui lembar angket yang diberikan pada siswa. menurut Borg
and Gall berdasarkan siklus penelitian dan pengembangannya. Pada uji
lapangan setelah produk direvisi, jika peneliti mengharapkan yang lebih

layak dan memadai maka diperlukan uji lapangan. Uji lapangan melibatkan
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unit atau subjek yang lebih besar lagi serta disertai observasi serta
memberikan angket kemudian menganalisis. Jadi dapat disimpulkan bahwa
instrument untuk menguji kepraktisan adalah lembar observasi dan angket
respon peserta didik.

Tabel 3.4
Kisi — Kisi Lembar Angket Respon Guru

No | Aspek Penilaian Pernyataan

Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Materi yang disajikan dalam LKPD
Materi mencakup semua materi yang terkandung

Pembelajaran dalam kompetensi dasar

Materi yang disajikan sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa

Siswa  termotivasi dalam belajar
menggunakan LKPD tersebut

Gambar yang terdapat di LKPD terlihat
jelas dan menarik

Pengembangan lembar kerja peserta didik
(LKPD) pada materi bangun datar tepat
untuk dilakukan

2 Desain LKPD Lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat
dioperasikan dengan mudah

Dengan LKPD ini, kegiatan belajar
menjadi lebih menyenangkan

Lembar kerja peserta didik (LKPD) ini
memudahkan dalam memahami materi
bangun datar

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

3 | Bahasa Dan Tulisan | dan jelas

Teks/tulisan dapat dibaca dengan jelas

Tabel 3.5
Kisi — Kisi Lembar Angket Respon Siswa

| No | Aspek Penilaian | Pernyataan
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Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan
Materi pembelajaran

Pembelajaran Memudahkan saya dalam memahami

konsep pada bangun datar

Teks/tulisan dapat dibaca dengan jelas

Bahasa yang digunakan mudah dipahami

Gambar yang terdapat di LKPD terlihat

jelas dan menarik

Desain tampilan LKPD sangat menarik

Bahan ajar berbentuk LKPD dapat

dioperasikan dengan mudah tanpa ada

kerusakan

Desain LKPD Dengan_ L_KPD ini, kegiatan belajar

menjadi lebih menyenangkan

3 LKPD ini memudahkan saya dalam

memahami materi bangun datar

Media pembelajaran berbentuk LKPD

dapat digunakan dengan mudah karena

terdapat petunjuk pengerjaan soal

Warna desain yang digunakan tidak ramai

dan mencolok

2 | Tulisan Dan Bahasa

Instrumen Keefektifan

Tes keefektifan belajar digunakan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan pengetahuan peserta didik pada materi bangun datar. Bentuk tes
ini berupa soal essay, essay sangat baik digunakan untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi siswa pada seluruh aspek kognitif (pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi). Oleh karena itu,
assessment essay digunakan dalam penelitian ini adapun jumlah butir soal
essay ialah 5 butir. Adapun hal yang dianalisis terlebih dahulu adalah
melakukan uji validitas dan realibilitas pada butir soal yaitu:
G. Uji Validitas Butir Soal

Soal tes yang baik adalah soal yang memiliki validitas tinggi.

Rumus yang digunakan untuk menentukan kevaliditasan soal dapat
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diketahui dengan menggunakan korelasi produk moment sebagai berikut:

o NY XY - (ZX)(ZY)
Y JINEXE - XD)NZYZ - (B Y)D)

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi Product Moment
N = Banyaknya peserta tes

> X = Skor hasil uji coba

Y'Y =Total skor®

Hasil perhitungan 7, dibandingkan pada tabel r Product Moment

dengan taraf signifikan 0,05. Jika 7jitung > 7Teaber Maka item tersebut
valid dan jika rjitung < Teaber Maka item tersebut tidak valid. Untuk
menganalisis hasil tes validasi bisa juga menggunakan uji korelasi
dengan bantuan SPSS dengan kriteria jika nilai Asymp.Sig > (0,05)
maka instrument tidak valid, jika nilai Asymp.Sig < «(0,05) maka
instrument valid.

Adapun hasil uji validasi dari test pretest dan posttest dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.6
Validasi Hasil Uji Coba instrument pretest
Butir Soal Nilai 7 hitung Nilai 7¢apet Keterangan

1 0,634 0,361 Valid

2 0,829 0,361 Valid

3 0,881 0,361 Valid

4 0,788 0,361 Valid

5 0,746 0,361 Valid
Tabel 3.7

* Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Medan, 2015).
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Validasi Hasil Uji Coba instrument posttest

Butir Soal Nilai 7hitung Nilai reapet Keterangan
1 0,961 0,361 Valid
2 0,900 0,361 Valid
3 0,796 0,361 Valid
4 0,896 0,361 Valid
5 0,654 0,361 Valid

Berdasarkan tabel 3.10 dan 3.11 dapat dilihat bahwa setiap butir
soal memiliki ryiwng > Sehingga setiap butir soal dari tes pretest dan tes
posttest telah valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur hasil belajar
peserta didik.

H. Uji Realibilitas Soal

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana hasil dari
suatu pengukuran dapat dipercaya. Berikut ini rumus Alpha dari
Cronbanch untuk melakukan uji reliabilitas uraian

- (-2)

4

Keterangan:
a = Koefisien realibilitas instrumen
k = jumlah pertanyaan

Y o7 =jumlah varians butir soal

o? = varians total skor®
Nilai koefisien yang didapat dapat dilihat kategorinya melalui table
berikut:
Tabel 3.8
Kriteria Uji Realibilitas
Nilai Reliabel Kategori
08<a<l1 Sangat Tinggi

*% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Paraktik (Jakarta, 2020).
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0,6<a<08 Tinggi
0,4<a<0,6 Cukup
02<a<04 Rendah
0<a<0,2 Sangat Rendah

Adapun hasil uji reabilitas dari test pretest dan posttest dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 3.9
Reabilitas Hasil Uji Coba Instrument Pretest

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
817 5

Tabel 3.10
Reabilitas Hasil Uji Coba Instrument Posttest

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
871 5

I. Uji Tingkat Kesukaran Soal

Kesukaran tes merupakan indikator yang dapat menunjukkan
kualitas soal, apakah sulit, sedang, atau mudah. Tingkat kesukaran soal
menunjukkan baik atau buruknya soal dalam mengukur keterampilan
tertentu peserta ujian. Soal yang diberikan adalah soal yang tidak susah.
Tingkat kesukaran soal dihitung dengan menggunakan indeks kesukaran,
yaitu angka yang menunjukkan persentase siswa yang menjawab soal
dengan benar. Apabila soalnya mudah berarti tingkat indeks kesukaran
soal tersebut semakin tinggi dan begitu juga sebaliknya, semakin sulit

soal tersebut maka semakin rendah pula tingkat indeks kesukarannya.
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Rumus mencari tingkat kesukaran soal :**

rata2 skor—skor maksimum

skor maksimum —skor minimum

Tabel 3.11
Kategori tingkat kesukaran
Koefisien Kategori
0,00 <P<0,30 Sukar
0,30<P <0,70 Cukup/Sedang
0,70<P<1 Mudah

Adapun hasil perhitungan dari tingkat kesukaran pada intrumen
test pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.12
Validasi Hasil Uji Coba instrument pretest

Butir Soal Tingkat Kesukaran Kategori
1 0,7 Mudah
2 0,7 Mudah
3 0,6 Sedang
4 0,8 Mudah
5 0,52 Sedang

Tabel 3.13
Validasi Hasil Uji Coba instrument posttest

Butir Soal Tingkat Kesukaran Kategori
1 0,66 Mudah
2 0,52 Sedang
3 0,46 Sedang
4 0,45 Sedang
5 0,46 Sedang

5! Saradiva Mutia, “Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multi Presentasi (DMR)
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel
Dikelas X SMA Negeri 2 Padangsidimpuan,” 2023.
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J. Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda (diskriminatif) adalah kemampuan suatu tes untuk
mengklasifikasikan mata pelajaran yang baik dan buruk. Mencari
keterampilan diskriminasi, peserta tes dibagi menjadi dua bagian yang
sama besar sesuai dengan poin yang diperoleh. Daya diskriminatif
digunakan untuk mengetahui perbedaan setiap item soal yang dihasilkan
sehingga tidak ada soal yang tingkat kesulitannya sama atau sama.
Rumus yang digunakan untuk menentukan kekuatan pisah setiap butir tes

adalah sebagai berikut:>

Rumus untuk soal pilihan ganda Rumus untuk soal essay
By+B a+X
DP = ZATTB DP = M
Jatis SM;
Keterangan:

DP : Daya pembeda butir soal

B, :Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
B, :Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
Ja  :Banyaknya subjek kelompok atas

Jz  :Banyaknya subjek kelompok bawah

X, : Banyaknya kelompok atas yang menjawab benar
X, . Banyaknya kelompok bawah yang menjawab benar
SM; :skor maksimal setiap item

Tabel 3.14
Kategori daya pembeda

52 Ali Hamzah, Epaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta : rajawali pers, 2014).
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Koefisien Kategori
Dp < 0,00 Semuanya tidak baik
0,00 <Dp <0,20 Jelek
0,20 < Dp <0,40 Cukup
0,40 <Dp < 0,70 Baik
0,70 <Dp < 1,00 Baik sekali

Adapun hasil uji coba daya pembeda pada intrumen test pretest

dan posttest dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.15
Validasi Hasil Uji Coba instrument pretest
Butir Soal Daya Pembeda Kategori
1 0,446 Baik
2 0,674 Baik
3 0,817 Baik Sekali
4 0,688 Baik
5 0,533 Baik
Tabel 3.16
Validasi Hasil Uji Coba instrument posttest
Butir Soal Daya Pembeda Kategori
1 0,972 Baik Sekali
2 0,958 Baik Sekali
3 0,869 Baik Sekali
4 0,891 Baik Sekali
5 0,536 Baik

Butir soal yang telah di uji validitas, reabilitas, tingkat kesukaran

dan daya pembeda butir soal, selanjutnya diberikan kepada peserta didik

untuk dilakukan uji tes pretest dan posttest. Data hasil dari pretest dan

posttest kemudian dianalisis untuk melihat efektivitas pengembangan

produk. Uji analisis efektivitas dapat dilakukan dengan menghitung nilai

N-Gain.
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K. Teknik Analisis Data

Analisis data merujuk pada proses mengorganisir, menganalisis, serta
menginterpretasikan data yang dikumpulkan dalam suatu konteks penelitian
atau studi. Analisis data bertujuan untuk menggali informasi yang tersembunyi,
mengidentifikasi pola atau hubungan yang relevan, serta membuat kesimpulan

yang didukung oleh bukti empiris.>®

4. Analisis Data Kevalidan LKPD
Analisis data kevalidan LKPD dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kategori kevalidan dari LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
tersebut setelah dilakukan penilaian oleh validator. Validator kemudian
memberikan tanggapan dengan memberikan tanda centang pada kategori
yang disediakan peneliti berdasarkan skala likert yang terdiri dari 5 skala

penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.17
Skor Penilaian Validasi®

Keterangan Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat Kurang (SK) 1

Hasil validasi yang tertera dalam lembar validasi media akan dianalisa

>3 Rizqi Nur Firdausi and Imam Suchayo, “Pengembangan LKPD Berbasis Kontekstual
Dalam Pembelajaran Fisika SMA Pada Materi Elastisitas Bahan,” PENDIPA Journal of Science
Education 5, no. 3 (2021): 351-58, https://doi.org/10.33369/pendipa.5.3.351-358.

¥ Lovieanta Arriza, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis
Multimedia Interaktif Menggunakan Adobe Flash Pada Materi Lingkaran Untuk Kelas Viii Smp
Swasta Islam Annur Prima,” 2020.
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menggunakan rumus sebagai berikut :

p=L
N

X 100%
Keterangan :
P = angka presentase data angket
f = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor maksimum
Kemudian, hasil dari persentase validasi media tersebut dapat
dikelompokkan dalam kriteria interpretasi skor menurut skala likert

sehingga akan diperoleh kesimpulan tentang kelayakan media, Kriteria

interpretasi skor berdasarkan skala likert adalah sebagai berikut:

Tabel 3.18
Kriteria Interpretasi Kevalidan Media Pembelajaran®
Penilaian Kriteria Interpretasi
81% < x <100% Sangat Valid
61% < x <80% Valid
41% < x < 60% Cukup Valid
21% < x < 40% Kurang Valid
0% < x <20% Tidak Valid

Media lembar kerja peserta didik dikatakan layak untuk digunakan
apabila mencapai presentasi minimal 61%. Sehingga media dikatakan valid
dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran matematika di kelas V1I-1
SMPN 5 Padangsidimpuan.

5. Analisis Data Kepraktisan LKPD

Penilaian kepraktisan LKPD  pembelajaran didapat dari respon

% Evi Rif'atul Izza and Triesninda Pahlevi, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD) Pada Mata Pelajaran Korespondensi Semester Gasal Kelas X Manajemen
Perkantoran Di SMK Negeri 2 Buduran Sidoarjo,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran
07, no. 04 (2019): 23-31, https://core.ac.uk/download/pdf/230818837.pdf.
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pendidik dan peserta didik dengan mengisi angket. Data yang diperoleh
kemudian dihitung agar memperoleh nilai kepraktisan dengan Kkriteria
penialiannya sebagai berikut:

Tabel 3.19
Skala Kepraktisan LKPD

Kriteria Kepraktisan Skor
Sangat Baik (SB) 5
Baik (B)
Cukup (C)
Kurang (K)
Sangat Kurang (SK)

R INW| >~

Selanjutnya menghitung skor rata-rata hasil penelitian tiap komponen

media pembelajaran Augmented Reality dengan rumus:®

__xX
X = —
n
Keterangan:
X = skorrata—rata
> X = Skor semua nilai siswa
n = jumlah siswa

Hasil dari penialain kepraktidan produk selanjutnya dianalisis dengan

menggunakan rumus berikut:

Y. skor yang diperoleh

presentase kepraktisan (%) = S skor maksimal X 100%

% Muhammad Firdaus Rery Dkk, Penelitian Tindakan Kelas Di SD / MI (Dil Yokyakarta,
2022).
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Kemudian hasil presentase yang diperoleh dari analisis kevalid dan
LKPD diatas dikelompokkan dalam kategori kelayakan LKPD dengan

menggunakan skala sebagai berikut:*’

Tabel 3.20

Kriteria Interpretasi Kepraktisan LKPD

Penilaian Kriteria Interpretasi
81% < x <100% Sangat Praktis
61% <x <80% Praktis
41% <x < 60% Cukup Praktis
21% <x <40% Kurang Praktis

0% < x < 20% Tidak Praktis

6. Analisis Data Keefektifan LKPD

Analisis keefektivan Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD) dilakukan
dengan mengumpulkan data hasil tes kemampuan pengetahuan peserta
didik. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan suatu model atau treatment
pada sebuah penelitian dapat diuji dengan persamaan N- gain. Rumus uji N-

Gaint sebagai berikut;*®

posttest score—pretest score

Normalized Gain (g) =

maximum score—pretest score
Tinggi rendahnya nilai N- Gain ditentukan melalui kriteria berikut ini:

Tabel 3.21 Kriteria N-Gain

Nilai N- Gain | Kriteria

%" Mariam Nasution Almira Amir, “Pengembangan Instrument Penilaian Kognitif Dan
Afektif Berbasis Kurikulum KKNI Pada Mata Kuliah Matematika Diskrit Untuk Mahasiswa
Prokram Studi Tadris/Pendidikan Matematika IAIN Padangsidempuan” 7 (2022): 39-53.

% Almaida Ayu, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom
Berbantuan Video Pembelajaran Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,” 2023, 1-23.
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N- Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N- Gain < 0,70 Sedang
N- Gain < 0,30 Rendah

Jika hasilnya diketahui maka dapat diambil kesimpulan mengenai

kriteria kinerja masing-masing kategori hasil pengelolaan informasi. Suatu

model pembelajaran dikatakan efektif apabila perkiraan N-kekuatannya

sedang atau tinggi (N-kekuatannya signifikan). Untuk menginterpretasikan

hasil analisis yang dilakukan, perhatikan tabel statistik. Baris tengah

menunjukkan mean representasi N-gain variabel uji. Nilai ini kemudian

menentukan keputusan yang diambil dalam penelitian berdasarkan tabel

kategori interpretasi kinerja resistansi N berikut ini:*

Tabel 3.22
Kategori Tafsiran Kefektifan LKPD
Presentase ketuntasan (%) Tafsiran
<40 Tidak efektif
40 — 55 Kurang efektif
56 — 75 Cukup efektif
>76 Efektif

% Abdul Wahab, Junaedi Junaedi, and Muh. Azhar, “Efektivitas Pembelajaran Statistika

Pendidikan Menggunakan Uji Peningkatan N-Gain Di PGML” Jurnal Basicedu 5, no. 2 (2021):
1039-45, https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i2.845.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan yang dilakukan
olen peneliti adalah menghasilkan LKPD berbasis permainan tradisional
angklek pada materi bangun datar di kelas VII Tahun akademik 2024-2025.
Berikut ini tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Tahap Analysis
Pada tahap ini peneliti memaparkan 2 tahap saja yaitu:
a. Analisis kurikulum
Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru matematika
yang mengajar di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan mengenai kurikulum
pembelajaran, bahan pembelajaran dan kemampuan siswa dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
salah satu guru matematika SMP N 5 disimpulkan bahwa permasalahan
yang dihadapi dalam penelitian ini adalah masih kurangnya pemahaman
yang disebabkan oleh kurangnya motivasi siswa dalam memahami
materi. Menyadari minimnya sumber belajar yang disediakan sekolah
untuk memenuhi kebutuhan siswa, maka diperlukan solusi berupa
peningkatan kualitas manajemen. Hal ini dapat dicapai dengan
menyediakan fasilitas pembelajaran yang kondusif terhadap kualitas

pembelajaran. Misalnya tersedianya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

56
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matematika yang mengutamakan aktivitas belajar siswa, kemampuan
siswa dalam menemukan konsep sendiri, dan kemampuan siswa dalam
memecahkan permasalahan, baik dalam bentuk mtematika maupun
dalam kehidupan sehari-hari.
b. Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan dengan memaparkan isi materi ajar
dalam bentuk garis besar secara terperinci, analisi ini mencakup:
1) Analisis struktur isi
Adapun kompetensi dasar yang digunakan adalah sebagai
berikut:
a) Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk
menentukan keliling dan luas.
2) Analisis konsep
Bagian permasalahan dan sub materi yang dibahas pada lembar
peserta didik (LKPD)adalah sebagaiberikut:
a) Permasalahan 1: Menentukan Sisi Dan Sudut Bangun Datar
b) Permasalahan 2: Menentukan Keliling Lingkaran
¢) Permasalahan 3: Persegi Panjang dalam kehidupan sehari-hari
d) Permasalahan 4: Menentukan Luas dan Keliling Persegi Panjang
e) Permasalahan 5: Menentukan Ciri-Ciri Persegi, Persegi Panjang
Dan Lingkaran
2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini peneliti menggunakan 3 langkah yaitu:
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a. Pengkajian Materi
Berdasarkan tahap analisis mataeri yang digunakan untuk
mengembangkan LKPD adalah bangun datar untuk SMP kelas VII
semester genap. Penggunaan LKPD berbasis permainan tradisional
Engklek untuk meningkatkan pemecahan masalah.
b. Model Pembelajaran
Dalam LKPD tersebut model pembelajaran yang digunakan adalah
Problem Based Learning (PBL). LKPD disusun berdasarkan tujuh
komponen dalam PBL yaitu, mengorientasikan pada
masalah,mengorganisasikan siswa untuk belajar,membantu penyeldikan
sendiri dan kelompok,mengembangkan dan menyajikan hasil karya
menganalisis dan mengevalusi proses pemecahan masalah
c. Desain Layout dan Cover LKPD
Tampilan halaman layout dan cover LKPD didesain dengan
menggunakan aplikasi kanva dan Microsoft 2010 yang dilengkapi
dengan gambar dalam menu insert dan sebagian juga di ambil dari
internet. Dikembangkan menggunakan A4 skala spasi sebesar 1,15 dan
1,5 dengan font untuk materi 12 pt, dengan jenis huruf Time new roman
dipadu dengan jenis huruf Arial Narrow. Font untuk judul — judul besar
14 pt, dengan jenis huruf Time new roman dipadukan dengan jenis huruf
Arial Black. LKPD ini terdiri dari 16 halaman terdiri dari lampiran depan
(cover, nama penulis).

1) Cover
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Cover atau sampul merupakan salahsatu unsur penting terhadap
daya tarik siswa untuk belajar. Berikut ini cover yang dirancang oleh

peneliti dengan menggunakan aplikasi canva danjuga microsof word.

GUN DATAR

7

Gambar 1.8: Desain Cover

2) Kompetensi dasar dan indicator

Berikut desain kompetensi dasar dan indikator pada LKPD yang

dirancang oleh peneliti,

[BANGUN DATAR
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Gambar 1.9: Kompetensi dasar dan indicator

3) Tujuan pembelajaran dan petunjuk kegiatan

Berikut tujuan pembelajaran dan petunjuk menggunakan LKPD

yang dirancang oleh penaliti,

BANGUN DATAR

KOMPETENSI DASAR =

TUITAN PEMBELATARAN .

U Moot s Ao dan dacxdh San it © e et whan
™

2 Mol bomep dan. o o o7 e b At e
st 4 et

e

FPETUNIUK PENGGUNAAN u.rn/

4 UETD o it s mamd o Nerdisackimn embmin Amd.
S Mmadan bawms ey (G| Aak soalimfan kewdiin Gl seyccion
i v S R

Gambar 1.10: Tujuan pembelajaran dan petunjuk kegiatan

4) Materi pokok

Berikut materi pokok yang dirancang oleh penaliti,

kata pengantar

A. Mengenal Bangun Datar P

Bangan datas adalab scbush obyck benda duua dimensi yang dibatasi oleh garis- garis
K

% PENDAHULUAN

c

memainkan cagklck adalah dengan melompat Duri gambas diatas, yang dimaksud dengan sisi adalah......

e satu kaki pada kotak yang telah dibuat
Juwaban

Perhatikan gambar cngklc
Jika kita perhatikan gam}




2. Sudut
Sudut adalah besaran rotasi antara dua garis, antara dua bidang atau antara garis deagan
bidang,

Dari gambar tersebut terlihat bahwa sudut yang terdapat dalam persegi adalah sudut A,
sudut B, sudut C dan sudut D.

3. Diagonal Bidang
Diagonal bidang adalah russ garis yang menghubungkan dua titik sudut yang

berhadapan pada setiap bidang.
Contoh:
[ c
” 0
Dari gambar di atas, teclibat baly dalsh AC dan BD

4. Simetri Lipat

Simetri lipat bentuk dan
ukuran yang sama pads sctisp bagiannya. Garis yang menjadi garis lipatan terscbut
dinamakan garis simetri atau sumbu simetri. Beberapa bidang datar ada yang memiliki
simetri lipat, ada pula yang tidak. Banyaknya jumlah cara lipstan yang terjadi menunjukan
banyaknya simetri putar bangun tersebut

==\

B. Jemis-Jenis Bangun Datar dan Sifut-Sifutaya
Bk o e esis-jenis basggen datae dan sifucsifatmy
1. Persegi

Perse) adslah segi cmpal yug Kool sisin
Perhstikan gaembar beriku |

s punjasg dan sedir_cutunnys sk

O &

a 8

Berikut inibcberapa jenis-jenis bangun datar dan sifut-sifstnys:

1. Persegi

Perscgi adalsh segi empat yang keempat sisinya sama panjang dan sudut-sudutays
sikuasik. Perhatikan gambar berikut |
AB - BC = €D = AD = sisi {3)

Sifatesifat Persegi:

Memiliki empat sisi scrta empat titik sudut

liki i pasang sisi yang scjajarserta sama pasjang
Keempat sisinyasama panjang

Keempat sudutryasama besar yaitu 90° { sudut sil
Memiliki empat buah simetri lipat

Memiliki empat simetri putar

siku )

memn TR

2 Persegi Panjang

AB = CD = Panjang (p) BC = AB = Lebar (T)
Persagi panjung sdalah segi empat yang » [pasang sisi yang |
panjang dan suduteya siku-sik. Perhatikan gambar di bawah i

' Ali= €D - Panjang ip)
L " BC = AB = Lehar (1)

tosift Persegi Pamjang:

. Memiliki empat sisi serta empat titik sudut.

b Memiliki dua pasang sisi scjajar yang berhadapan dan sama pasjang
. Keempat sudutnyasama besar yaitu 00 ( sudut siku-siku )

d. Memiliki dua diagonal yang sama panjang

& Memiliki dua bush simetri lipat

£. Memiliki dua simetrs putar
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5. Smetri Putar

Simetri putar adalshsuaty proses memutar bangun datar scbanyakkurang dari satu
putaran penuh schingga hasil perputaran terscbut tepat pada benmk semula bangunan
terschut. Banyaknya jumlsh putaran yang terjadi menunjukkan banyaknya simetri putar
bangun terscbut.

3. Lingkaran

Lingkaran adslah tempat kedudukan titik-titik yang berjarsk sama dengan san titik
tertentu. Yamg dimaksud titik tertentu adalah titik pusat lingkaran, sedangkan jarak yang
sama adalah j

jari linglaran.

ST

Eexnd

Uncsar-unsur linghasan serdicidari:
1. Titik Pesat (P): Titik yang menjaci psat ingkaram yang terletak tepat di

2. Jasivjari c}: jarak astara pusat lingkaran demgan tick pods lingharen

3. Dismcter (d]: pasis yang memghabunghas da ik pada lingharan melahii tiikpusat
&, Busur Lingkaran: garis berbentuk melengkung pad tepian ingkaran

5. Tali Busur: garis yang meaghubungkas dus tisik pada lingkaran

6. Juring Lingkaran: daerah yases diatasi oleh besur dan dea jari farilisgkaran

7. Temberesg: dacrah yang dibetasi oleh busur das sali busur

& Aporemz: garis ik p an uli

Ciri-cir dan sifat basgen drtar lingharas, antara lain:

Memiliki jarak pack tegi garis ke tiik pusat yang biasa dischut dengan jarisjariatau

Ailambanghans

« Memiliki simeiri ipat dan putar yang j idak serhinggn Mermiliki
shesar S0 et N e

o Memilik sabw ik pusat.
Memiliki diameser yang membagi lingkaran menjadi dua sisi yang seimbang, Memiliki jari-jari
- . g mmimheng

Gambar 1.11: Materi pokok

5) Contoh Soal

Agar lebih jelas untuk mengerjakan permasalahan atau soal

yang ada didalam LKPD terdapat 2 contoh yang dipaparkan didalam



LKPD. Berikut desain contoh soal yang dirancang oleh peneliti,

6) Permasalahan

% Contoh Soal

1. Posjang sis scbweah perscgindaiah |5 e Berapakab bellingpersegi erschs 7

Jawaban:

Keliling =4 % 3

—4x15em

=60 cm

Jadi, keliling perscgi terscbut adalsh 60 cm.

2. Schusk tamen bereatuk percgi pemiangberukures 18 meter dn lebar 9.5 meter. Di sckelfing
taman #u. akan dipssemng pagar dengan biaya Rp 135,000 per meter, Berapaksk hisya yang
dibarapan uniulk pemangan pags ferschu ?

Jawaban:
Diketshui- Taman berbentulk persegi panjang
denganp = 18 m

1-95m

hiaya pemasangan pagar Ry 135.000.00 per meter

Ditanga: biays pemasangan pagar sekeliling taman ?

Penyelesaian:K =2 % {3 %1}

=2x(18+9.5)

-2x275

=55

Jadi, keliling taman terscbut adalah 55 m. Biaya = 55 * Rp 135.000.00

~Rp 742500000

Jadi himya yang diperiukan untuk memasang pagar sekeliling taman sebesar Rp
7.425.000,00.

Gambar 1.12: Contoh Soal
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Berikut permasalahan yang ada di LKPD yang dirancang oleh

penaliti,

‘g Soal ~

1. Perhatikan gambar persegi ABCD berikut |

e . c
| |

a. Sebutkan tiga ing sama panjang dengan
b Schutkan tiga sisi yang sama panjang dengan

©. Sebutkan semua suddut siku-siku yang terdspat pada persegi ABCD ¢

Juwaban:

ABL
oh

Juwaban:

f Jika panjang masing-masing hangun datar adalsh 10 cm dan lebar adalah 5 cm. Tentukan
luas dan keliling dari persegi panjang......

2.Schush lingkaran dengan panjang jari-jari 7 cm. Kelil

Juwaban:

ling lingharan terschut adalah ... cm.

5. Diketahui suats persegi memiliki panjang § cm dan memiliki ebar 14 cm. Tentukan huas

dan kelilingnya

Jawaban:

1 Pak Andi membual papan fulis berukuran 200 cm % 150 em. Papan fulis ierschut

membutuhkan 2 kaleng cat yang berukurankecil uniuk fiap m Cat yang dibutubkan

PakAndi unnik mengecat papan ulis tersebut adalah

Fawaban:

kaleng
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6 Perhatikan gambar angklek berikut |

Jawaban:

7.Perhatikan gambar angklek berikut !

Gambar 1.13: Permasalahan

3. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap ini, dilakukan validasi terhadap LKPD yang telah dibuat
melalui pertimbangan ahli untuk mendapatkan data tentang produk. peneliti
melakukan validasi produk oleh tim ahli di antaranya yaitu 2 ahli teknologi
pendidikan atau desain, 2 ahli materi, 1 ahli bahasa. Adapun saran dan kritik
perbaikan LKPD dari validator baik ahli media,teknologi dan bahasa yaitu:
1) Warna dari lkpd kurang menarik, agar memadukan warna lkpd lebih
baik.2) Keterkaitan dengan permainan engklek pada Ikpd sangat minim. 3)
Objek yang digunakan dalam Ikpd kurang, agar menambahkan objek sesuai
basisnya, karena gambar sebelumnya segitiga seharusnya objek yang
dibahas lingkaran. 4) Gambar pada materi Ikpd kurang,agar menambahkan

gambar pada materi sumbu putar. 5) Menambahkan aktivitas belajar pada
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Ikpd.
Hasil validasi ahli disajikan sebagai berikut:
a. Hasil Validasi Ahli Materi
Validitas ahli materi memiliki beberapa komponen penilaian yang
terdiri dari aspek penilaian materi dengan 10 item indikator atau
pernyataan. Validasi dilakukan oleh 2 ahli materi yaitu dosen pendidikan
matematika UIN SYAHADA Padangsidimpuan,dan Guru Matematika di
SMPN 5 Padangsidimpuan, Hasil validasi oleh kedua validator tersebut

dapat dilihat dari table berikut.

Tabel 4.1
Hasil VValidator Ahli Materi

Butir Para Validator Materi Bangun Datar
pernyataan Validator Materi 1 Validator Materi 2

Total

P1 4 4

P2

P3

P4

)

P6

P7

P8

P9

P10

AlbhjlwO |~ lWIR|BA|O
NlwWIN|RlwlwINwlw] >

P11

Jdlo|~N|uo|o|~|~|o|~|~|o| o

S
S
w
w

Jumlah

Persentase 80% 60% 140%
Skor

% Rata2? 70%

Keterangan Valid
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Butir pernyataan dan hasil palidasi diatas dapat dilihat pada

lampiran 2:

3 - B Validator Materi 1

M Validator Materi 2

P1 P2 P3 P4 PS5 P6 P7 P8 P9 P10 P11

Gambar 2.1 Grafik Nilai Perbandingan Ahli Materi
b. Hasil validasi ahli teknologi pendidikan
Validasi LKPD oleh para ahli desain atau teknologi pendidikan
bertujuan untuk menguji aspek unsur-unsur LKPD. Ahli desain atau
teknologi pendidikan terdiri dari 2 validator yaitu dosen pendidikan
matematika UIN SYAHADA Padangsidimpuan dan dosen di UGN
Padangsidimpuan. Hasil validasi oleh  ahli desain atau teknologi

pendidikan disajikan pada tabel berikut.




66

Tabel 4.2
Hasil Validator Desain Atau Teknologi Pendidikan

Butir Validator Teknologi Pendidikan

Pernyataan Validator Desain 1 Validator Desain 2 Total

P1 3 4

\‘

P2

P3

P4

PS

P6

P7

P8

P9

P10

P11

P12

P13

P14

wlw|lw|lw|s[s[a]|D]w|w|[a]N]w]
INY NN S NS 1S, 1 EV) 1S, 1 N N N V) Y N
N1 EN] EN] EN] £?-] EN] [%=] K<-] EN] EN] EN] Fo2) ENT Ko

P15

AN
o
(o2}
o

Jumlah

108
Persentase 64% 80% 144%
Skor

% Rata2 72%

Keterangan Valid

Butir pernyataan dan hasil palidasi diatas dapat dilihat pada

lampiran 3:
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6

5

| | N | | —

3 L NN BB — AR N —of—.F—_F- mValidator Desain 1
m Validator Desain 2

2 LE—B-00— 00000 0—-RR—NE—NR—-RR—-RE—RE—mE—mh-

1_________________

O |HE_ NN NN EN NN N NN NN EN NN NN EE =N EN WS

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15

Gambar 2.2 Grafik Perbandingan Ahli Desain atau Teknologi
Pendidikan

c. Hasil Validasi Ahli Bahasa
Validitas ahli bahasa memiliki beberapa komponen penilaian yang
terdiri dari 5 aspek penilaian materi dengan 7 item indikator atau
pernyataan. Validasi dilakukan oleh 1 ahli bahasa dosen pendidikan
bahasa indonesia UIN SYAHADA Padangsidimpuan. Hasil validasi

validator tersebut dapat dilihat dari table berikut.
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Tabel 4.3
Hasil VValidasi Oleh Validator Bahasa

Butir Pernyataan Para \_/alidator Bahasa
Validator Bahasa

P1 4

P2 3

P3 4

P4 4

P5 3

P6 4

P7 3

P8 4

P9 4

P10 3

Jumlah 36
Persentase Skor 70%
% Rata2 70%
Keterangan Valid

Butir pernyataan dan hasil palidasi diatas dapat dilihat pada

lampiran 4:

4,5

4

3,5 -

3 -
2,5 -
2 - H Validator Bahasa
1,5 -
1 -

0,5 -

0 -

PL P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

Gambar 2.3 Grafik Ahli Bahasa
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Selah dilakukan validasi desain atau teknologi pendidikan, materi
dan bahasa terhadap LKPD yang akan dikembangkan. Untuk melihat

validasi keseluruhan dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4
Hasil validasi LKPD secara keseluruhan
Validitas Persentase
Ahli Materi 70 %
Ahli Teknologi 72%
Ahli Bahasa 72 %
% Rata-rata 71,33%
Keterangan Valid

Setelah dilakukannya validasi, selama tahap validasi, terdapat
revisi yang dilakukan berdasarkan saran-saran dari validator. Saran
validator untuk pengembangan LKPD berbasis permainan tradisional

engklek tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 4.5
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Saran Dan Revisi Validasi LKPD Oleh Para Ahli Desain Atau Teknologi

Pendidikan, Ahli Materi Dan Ahli Bahasa

Kritik

Saran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Warna
Kurang
Menarik

Agar
memandukan
warna yang
lebih baik

&

2

GUN DATAR

Inormas Feating

% 00 YOU KNOW?

Angdek  adalah  sslah  sam
penmainan tadisional snak-ansk
Angdek adalsh permainan yang
dimainkan disas bidang datar
permainan berupa gambar barupa y
berbenth  komkckotsk  dengan [}

Keterkaitan
dengan
permainan

Enghlek weriguian wlad cn  persaine
tieasnal saak-snak Enghlck adalubs permainan
yamg Ammrken dueas Sdavg detsr permaine

pela tertent menggunskan kapur
Stau tansh.

tanah dun ugs scheed paco ywag & gieakan
il poemsiean Wi Secars en, s
mcmemkan caphlck adalsh dengan melompet

engklek
sangat
minim

catn kaki puaite kutak yung talah dibvast

Jika kite perhatiban gamber cnghick terchut borbemak semansys borgs Sungn datar
Dlaparbah Lutian wenyslorkus doatih Sungan deter durl gaombor snghleh & stac® Coba
parshar bennd caghdch lunays yang balies jumps den sesrskan bangun datar delum
parsbar cnghich tersctun!

dengan satu kaki dasi kotak satu
ke kotak lsin secara berturut-
tusrut, e cushi kotak tempat gaee.

N/

Permainan Angkek ini besasal
dari bahasa Jawa, dikenal
dengan  dampu  bulan, &
daerah Riau disebu setatsk, &
NTT dikenal dengan siki doka,
dan i dasrsh Batsk Toba
dikenal dengan Marsitekka.

e S
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Objek yang
digunakan
kurang

Agar
menabahkan
objek sesuai

basisnya,
gambar
sebelumnya
segitiga
diganti
dengan
lingkaran

ead memare s geia, mters dus hidang st smars o deagen

ne terdogat dalam persegs dalah smh A

LKPD PERMAINAN TRADISIONAL
ANGKLEK S KELAS il

3. Diagonal Bidang.
Disgonal bidang adelsh russ gans yang menghubungkan dus Btk sudut yang
berhadapan pada setiap bidarg.

o I

" i

atas, = i adalshAC dan BD.

4. Simetei Lipat
Simetsi pat adalah suatu prosesbidang datar menjadi dua bagian dengan bentuk
dan uhuranyang sama pada sefap bagiannya. Garis yang menjadiganis pauan
tersebutdinamakan gars simetri atau sumiby simetri. Beberapa bidang dawr ada
yang memiiki simetri koatads puls yang Sdak Banysknya jumish cara ipstanyang.

Contoh:

] | P
| ‘\ [ /.I

Gambar
pada
materi
kurang

Agar
menambahkan
gambar pada
materi Sumbu

Putar

5. Simetris Putar
Simewi purar adalsh suse prases memusar Bangun datar sebanyek kurang dari
sam pada
bangunan temetnr. Sanysny@ jumish putamn yang tegedh memurjukkan
banysknya smetriputar bangun temeiu.

datar yainc

1Pemegt

Astul (200%:155) menyimpulian bahwa b datar w. saco e
perama sehecr 907 sudue
m-np-ln,dmnmp-llmmmu ml!?m-g_:.ltm

8.8
(m-nn-ll:\.dmnm-nn-u.m-mn-m.m.m
sudue A a8 € dan D
Jack, Bangun datar segl empat anghat emoa
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Aktivitas Belajar

dan mancarmat

meminaca ti gambar
angibek dan sk yang berjuchd Bangun

Pac whap W, gunu mangarahian |
permanan trdisional

F -
ik unik

- oo simdasi
e untuk marangsang eeingrtauan psan [5 o0 memaham
o berukbentus bangun datar Keglat o arya adalah
membirian EDHan Mpadl paG PIERa didi unuik
meldkan #9dns mandel dabm mam’ - pangalaman
w beljama. Pedu dingat meski diahag waghan karja
i 1a5api pada Sngias kamahiran das & ddk masih
Enuh bimbingan dalam mamahami eciE URuh Pehatkan
‘gambar ditanah il
Adsgun aswan dalam penggunaan media permainan wadksional anghiek ini adalan
sebagai berikar
1. Bidang s
nangun
engileic
s 3 dengan benuk petsk angieli
dizas gxa
s
pemmainan Hamun dan digam

sl el kel

maka berlanjut tahap pencarian swah.
7.

4. Tahap Implementation (implementasi)

Pada tahap ini peneliti melakukan uji praktikalitas produk. Semua data
dari hasil review, penilaian dan diskusi para ahli materi dan teknologi
dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka revisi penyempurnaan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis permainan tradisional Engklek,
sebelum melakukan uji coba di lapangan. Berdasarkan saran dari para ahli
terdapat beberapa komponen yang perlu diperbaiki serta ditambahkan. Hal
ini bertujuan agar kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika
yang dikembangkan semakin baik dan layak di implementasikan kepada
siswa dilapangan.

Setelah direvisi berdasarkan saran dari para ahli baik teknologi
pendidikan maupun materi pembelajaran serta bahasa yang digunakan
didalam LKPD, selanjutnya Lembar Kerja Peserta Disik (LKPD) diuji

cobakan pada kelompok terbatas terhadap 1 kelas yang terdiri dari 30 orang
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siswa. Uji coba kelompok terbatas ini dilakukan kepada kelas VII - 4 SMP
N 5 Padangsidimpuan. Penelitian ini dilakukan di dalam kelas selama 3 kali
pertemuan, dengan RPP 2 x 40 menit yang tercantum dilampiran.

Distribusi skor angket uji praktikalitas pada kelas VII - 4 dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.6
Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

No

Pernyataan Jumlah S | Persentase

Lembar kerja peserta didik ini memandu
saya untuk  menemukan  konsep
matematika secara mandiri  melalui 120 100%
langkah-langkah yang ada didalam
LKPD.

Saya merasa langkah-langkah yang ada
dalam LKPD mudah diikuti dan 109 90,8%
membantu dalam memahami materi.

Lembar kerja peserta didik ini membantu
saya dalam menggali pengetahuan awal
dan menghubungkannya dengan konsep
yang dipelajari.

102 85%

Saya mendapatkan pengalaman belajar
yang menarik saat menggunakan LKPD 103 85,8%
berbasis permainan tradisional angklek.

Lembar kerja peserta didik ini
mendorong saya untuk bertanya dan
mencari tahu lebih dalam tentang materi
matematika yang dipelajari.

114 95%

Media grafis dalam LKPD ini membantu
saya memahami konsep matematika lebih 114 95%
baik.

Saya merasa lebih mudah
menginterpretasikan data atau informasi
matematika melalui gambar atau diagram
yang ada dalam LKPD.

109 90,8%

Visualisasi grafis yang ada di LKPD ini 85,8%
membuat proses belajar menjadi lebih 103
menyenangkan

Media grafis dalam LKPD ini

0
memudahkan saya untuk menjelaskan 106 88,3%
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ide-ide matematika secara visual.

10

Penggunaan gambar dan diagram dalam
LKPD ini membantu saya dalam
menyelesaikan masalah matematika.

100

83,3%

11

Lembar kerja peserta didik ini membantu
saya untuk menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram dengan konsep
matematika.

96

80%

12

Saya merasa lebih percaya diri dalam
menjelaskan ide matematika secara lisan
atau tulisan setelah menggunakan LKPD
ini.

114

95%

13

Saya lebih mudah untuk melukiskan
gambar, diagram, atau tabel yang benar
setelah belajar dengan LKPD ini.

115

95,8%

14

Lembar kerja peserta didik ini membantu
saya dalam menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika.

103

85,8%

15

Lembar kerja peserta didik ini
mendorong saya untuk membuat dugaan,
merumuskan masalah, dan melakukan
generalisasi matematika.

104

86,7%

16

Lembar kerja peserta didik ini sesuai
dengan tingkat pemahaman saya dan
mampu  meningkatkan ~ kemampuan
komunikasi matematis saya.

112

93,3%

17

Saya merasa lebih terlibat dan aktif
dalam pembelajaran matematika saat
menggunakan LKPD ini.

108

90%

18

Lembar kerja peserta didik ini
memberikan tantangan yang tepat untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan analitis saya.

113

94,2%

19

Saya merasa bahwa LKPD ini efektif
dalam meningkatkan pemahaman saya
terhadap konsep matematika.

118

98,3%

20

Saya akan merekomendasikan

118

98,3%
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pembelajaran matematika

penggunaan LKPD ini kepada teman-
teman saya karena bermanfaat dalam

Jumlah 2181 109,05
Rata-rata 363,5
Presentase Kepraktisan 91%

Kriteria

Sangat Praktis

Distribusi skor angket uji praktikalitas pada kelas VII - 4 dapat dilihat

pada lampiran 22. Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa persentase

keseluruhan penilaian dari peserta didik adalah sangat praktis dengan rata-

rata persentase 91 %. Distribusi skor angket respon guru uji praktikalitas

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.7

Hasil Analisis Angket Respon Guru

No | Pertanyaan | Alternatif Penilaian
1 P1 5
2 P2 4
3 P3 3
4 P4 4
5 P5 4
6 P6 4
7 P7 4
8 P8 3
9 P9 4

10 P10 4
11 P11 4
12 P12 4
13 P13 4
14 P14 5
15 P15 3
16 P16 4
17 P17 5
18 P18 3
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19 P19 3
20 P20 3
Jumlah 77
Presentase 7%
Kepraktisan
Kriteria Praktis

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa persentase keseluruhan
penilaian dari angket respon guru adalah praktis dengan rata-rata persentase
77%.

Adapun hasil perhitungan praktikalitas dari keseluruhan instrument

untuk mengukur kepraktisan terhadap LKPD dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4.8
Hasil Keseluruhan Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
No Instrument Persentase kepraktisan Kategori
1 Lembar observasi 91% Sangat Praktis
2 | Angket respon guru 77% Praktis
Rata — rata 84 % Sangat Praktis

. Tahap Evaluation

Uji efektifitas dilakukan setelah uji kepraktisan menghasilkan LKPD
yang valid dan praktis. Pada uji efektifitas ini yang akan dianalisis adalah
hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran. Hasil belajar siswa
digunakan untuk melihat keefektifan Lembar kerja peserta didik (LKPD).
Data hasil belajar siswa selama proses pembelajaran diperoleh dari hasil
nilai pretest, dan posttest. Analisis hasil belajar siswa dapat dilihat pada

lampiran.
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Berdasarkan hasil analisis nilai pretest dan posttest peserta didik,
diperoleh rata-rata nilai N-Gain scorenya sebesar 58% dengan kriteria cukup
efektif. Dengan demikian, LKPD berbasis permainan tradisional Engklek
efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
LKPD layak digunakan dan dapat memberikan manfaat pada proses
pembelajaran yaitu mengefektifkan hasil belajar siswa.

Selain dapat melihat nilai keefektifan dari tabel 4.8, nilai N-Gain
dapat dilihat dari grafik berbentuk diagram batang. Berikut gambar diagram

batang yang menunjukkan nilai N-Gain yang berketerangan efektif.
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Gambar 2.4: Grafik Nilai N-Gain

Kekurangan produk ini telah diketahui dari beberapa tahap yang telah
dilakukan sebelumnya. Adapun kekurangan LKPD yang dikembangkan
adalah sebagai berikut:

a. Bahasa yang digunakan masih sulit dipahami oleh siswa
b. Gambar yang digunakan di LKPD kurang jelas dan menarik.

Sehingga dengan melakukan upaya — upaya maka hasil evaluasi dari

setiap tahap serta instrumen pengumpulan data terkait tersebut kemudian

digunakan sebagai evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif tersebut kemudian
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digunakan sebagai evaluasi sumatif keseluruhan tentang hasil
pengembangan produk LKPD berbasis permainan tradisional angklek serta
respon yang diberikan oleh siswa ketika produk LKPD selesai
dikembangkan dan dikerjakan oleh siswa. Setelah dilakukan tahap uji coba,
diperoleh hasil bahwa LKPD ini valid dan praktis digunakan sebagai
sumber belajar peserta didik dengan beberapa kelebihan LKPD yang
dikembangkan sebagai berikut:

a. LKPD dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang layak untuk siswa dalam
proses pembelajaran.

b. LKPD memberikan pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami
siswa

c. LKPD dapat membantu peserta didik berperan aktif selama proses
pembelajaran berlangsungnya.

d. LKPD dapat meningkatkan pemecahan masalah siswa terhadap materi
bangun datar karena menggunakan LKPD yang berbasis permainan
tradisional Engklek.

B. Pembahasan
1. Analisis Validitas Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD)

Validitas bahan ajar dalam penelitian ditinjau dari penilaian
validator dan uji coba yang dilakukan. Penilaian validator meliputi aspek
materi, aspek desain dan aspek bahasa. Hasil penilaian aspek materi
mendapatkan nilai 77 dengan persentase 70 % dengan mengacu tingkat

validitas produk, maka bahan ajar yang telah dikembangkan dari aspek
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materi dikata valid. Aspek teknologi dari bahan ajar yang telah
dikembangkan mendapatkan skor 108 dengan persentase 72% sehingga
dari segi desain bahan ajar yang telah dikembangkan dinyatakan valid.
Aspek bahasa mendapatkan skor 36 dengan persentase 72 % yang juga
berada pada kategori valid. Berdasarkan penilaian validator dari 3 aspek
tersebut, bahan ajar yang telah dikembangkan dinyatakan valid.

Tingkat validitas produk merupakan hal yang sangat penting dalam
pengembangan bahan ajar, sebab bahan ajar adalah sumber belajar yang
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran dan penilaian. Validitas
produk juga sebagai kriteria dari kualitas sebuah produk yang dilihat dari
segi isi materi. Jika tingkat validitas produk rendah, maka kualitas materi
yang terdapat pada bahan ajar tidak layak digunakan pada kegiatan
pembelajaran. Sebaliknya jika tingkat validitas produk tinggi maka bahan
ajar yang dikembangkan layak digunakan pada proses pembelajaran.
Validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes
tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang
tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu

tes menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan diadakannya
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pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah.®
2. Analisis Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD)

Kemudahan dalam pemakaian bahan ajar dalam pembelajaran
merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan. Jika saja peserta didik
ataupun guru kesulitan dalam menggunakannya, maka bahan ajar yang
digunakan dinyatakan tidak layak digunakan dalam pembelajaran. Hal
tersebut dikarenakan tujuan pembelajaran yang tidak akan tercapai. Salah
satu cara untuk melihat kemudahan penggunaan bahan ajar adalah melihat
kepraktisannya. Kepraktisan dari bahan ajar akan menentukan kualitas
kemudahan penggunaan dari bahan ajar tersebut. Kepraktisan merupakan
kriteria kualitas perangkat pembelajaran yang ditinjau dari kemudahan
guru dan peserta didik dalam menggunakan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.®® Oleh karena itu peneliti melakukan uji kepraktisan
produk untuk menyesuaikan harapan dan kebutuhan dilapangan.

Uji coba dilakukan dengan melakukan pembelajaran menggunakan
bahan ajar berbasis permainan tradisional Engklek. Setelah melakukan
pembelajaran peserta didik diberikan angket untuk melihat respon peserta
didik yang menetukan tingkat kepraktisan produk dan minat belajar dari
peserta didik Hasil angket yang diberikan kepada peserta didik

memperoleh skor persentase sebesar 91% berada pada kategori sangat

% Sanaky, “Analisis Faktor-Faktor Keterlambatan Pada Proyek Pembangunan Gedung
Asrama Man 1 Tulehu Maluku Tengah.”

%1 Mohammad Fatkhurrokhman et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Teknik
Digital Berbasis Project Based Learning Di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro,” Jurnal
Pendidikan Vokasi 7, no. 1 (2017): 101, https://doi.org/10.21831/jpv.v7il1.12547.
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praktis. Selain melihat respon peserta didik, peneliti juga melihat respon
guru terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan melalui angket. Hasil
angket kepraktisan dari guru memperoleh skor 77 dengan persentase 77 %
berada pada kategori praktis. Hasil yang didapatkan dari uji coba
perorangan berupa respon dan saran terhadap produk yang dikembangkan
yaitu dapat digunakan dengan baik dan mudah digunakan oleh peserta
didik Hasil penilaian angket oleh guru dan menunjukan bahwa produk
yang dikembangkan memiliki dampak positif seperti peserta didik yang
senang dan tertarik minat belajarnya menggunakan LKPD terhadap proses
pembelajaran.
3. Analisis Efektifitas Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD)

Uji kinerja ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan LKPD dalam
proses pembelajaran. Efektifitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh
manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu.
Dengan kata lain bahwa suatu hasil dikatakan mencapai efektivitas jika hasil
tersebut benar-benar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya, termasuk ketentuan yang berlaku.®? Tes kinerja menggunakan
satu bentuk tugas yaitu hasil latihan belajar siswa. Tabel efisiensi ini
digunakan untuk mengukur efisiensi, yaitu hasil belajar siswa setelah

pembelajaran. Tes kinerja dilakukan pada 30 siswa kelas VII- 4 di SMP

%2 Taufik Hidayat, Lia Fitrianingrum, and Kodar Hudiwasono, “Penerapan Prinsip Efektif
Dan Efisien Dalam Pelaksanaan Monitoring Kegiatan Penelitian,” Badan Perencanaan
Pembangunan, Penelitian Dan Pengembangan Kota Bandung, 2021, 42-50.
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Negeri 5 Padangsidimpuan. Uji keefektifan dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan, yang terdiri dari 2 kali pertemuan pembelajaran menggunakan
LKPD dan 1 kali pertemuan tes hasil belajar. Dalam penelitian ini, peneliti
berperan sebagai guru. Hasil belajar merupakan gabungan antara skor
latihan LKPD dan poin pretest dan posttest. Rata-rata hasil belajar siswa
berdasarkan hasil penelitian termasuk dalam kategori baik. Artinya siswa
telah mencapai indikator kompetensi dan hasil belajar., LKPD dapat
dikatakan cukup efektif dengan nilai persentase N-Gain 58 %. Hasil karya
penelitian berupa LKPD berbasis permainan tradisional Engklek pada
materi bangun datar dikelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan yang

berkualitas, praktis dan efektif.
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C. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian,
mengikuti prosedur yang telah direncanakan dalam kerangka research and
design. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memperoleh hasil penelitian
yang optimal. Namun, dalam proses tersebut terdapat beberapa keterbatasan
yang dirasakan. Berikut adalah rincian keterbatasan tersebut:

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) matematika berbasis permainan
tradisional Engklek ini hanya diujikan pada satu kelas saja. Karena
keterbatasan waktu dan biaya.

2. Uji coba pemecahan masalah matematis siswa telah menggunakan lembar
kerja peserta didik (LKPD) berbasis permainan tradisional Engklek ini
hanya pada satu kelas tanpa kelas pembanding.

3. Materi yang di bahas di dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis
permainan tradisional Engklek ini sekedar membahas materi bangun datar

pada peserta didik kelas VI di SMP.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan studi pengembangan yang bertujuan untuk
menyempurnakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dihasilkan oleh
berbagai komponen dalam model permainan tradisional Engklek,
menggunakan fase ADDIE. Berdasarkan proses dan hasil yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa penelitian pengembangan ini menghasilkan temuan sebagai
berikut:

1. Validitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis permainan tradisional
Engklek pada kelas VII - 4 SMP N 5 Padangsidimpuan. Ahli desain atau
teknologi pendidikan, materi dan bahasa. Hasil validasi dari seluruh ahli
adalah 71,3 % dan berada dikategori valid. Hal ini dapat dinyatan bahwa
LKPD sudah layak untuk di gunakan dalam proses pembelajaran
matematika.

2. Praktikalitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis permainan
tradisional Engklek pada kelas VII - 4 SMP N 5 Padangsidimpuan.
Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa persentase keseluruhan penilaian
dari peserta didik adalah sangat praktis dengan rata-rata persentase 91%,
persentase respon guru 77% dengan kategori praktis dan nilai rata — rata
keseluruhan 84% dengan kategori sangat praktis.

3. Efektivitas lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis permainan

tradisional Engklek pada kelas VII - 4 SMP N 5 Padangsidimpuan.

84
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Berdasarkan hasil analisis nilai pretest dan posttest peserta didik, diperoleh
rata-rata nilai N-Gain scorenya sebesar 58% dengan kriteria cukup efektif.
Dengan demikian, LKPD berbasis permainan tradisonal Englek efektif
digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, LKPD berbasis
permainan tradisional Engklek efektif digunakan dalam proses
pembelajaran.
B. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk Pengembangan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) Berbasis permainan tradisional Engklek antara sebagai

berikut:

1. Guru : Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berbasis permainan
tradisioal Engklek ini dapat menjadi contoh yang bermanfaat bagi guru
dalam mengembangkan bahan ajar dengan berbagai aktivitas lainnya,
sekaligus membantu menghemat waktu.

2. Siswa : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis permainan
tradisional Engklek mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Dengan demikian, LKPD ini dapat dijadikan salah satu alternatif yang
efektif bagi para siswa.

3. Kepala sekolah : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis
permainan tradisional Engklek ini dapat digunakan sebagai salah satu materi
ajar di sekolah, serta berfungsi sebagai sarana pendukung dalam proses

pembelajaran.
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Identitas Pribadi
Nama Lengkap
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Agama

Nama Ayah

Nama lbu

Alamat
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SMP

SMA
Kuliah
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SURAT VALIDASI

Meneranghan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Vahdator

Pekerjaan

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap “Desain” untuk

kelengkapanpenehtian yang berjudul:

“PENGEMBANGAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS PERMAINAN
TRADISIONAL ANGKLEK PADA MATERI BANGUN DATAR DI KELAS V11
SMP NEGERI 5§ PADANGSIDIMPUAN”
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Nama : PARIDA HANNUM SIMATUPANG
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Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan . Pendidikan Matematika (TMM-1)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :
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Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidimpuan, September 2024
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LEMBAR UJI VALIDITAS OLEH AHLI DESAIN
PENGEMBANGAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS PERMAINAN
TRADISIONAL ANGKLEK PADA MATERI BANGUN DATAR DI KELAS VI SMP
NEGERI 5 PADANGSIDIMPUAN

A. Identitas Validator
Nama Validator -~ A. Naashir M. Tuah Lubis, M.Pd
NIP 19931010 202321 1 031
B. Petunjuk
1 Objek penelitian i1 adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis perminan

tradisional angklek pada materi bangun datar.

o

Subjek penelitian ini 1alah pesenta didik kelas VII.

3 Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia.

4 Apabila terdapat saran ataupun komentar tentang bahan ajar berbentuk LKPD yang
telah dikembangkan, dapat ditulis pada kolom saran ataupun komentar yang telah
diseduakan

5. Mohon mengisi kesimpulan mengenai bahan ajar berbentuk LKPD ini apakah, layak

digunakan dengan revisi, atau tidak layak digunakan



(. label Penilaian

No | Indikator | Sker

|

l e

t
- Desain Tampilan LKPD

Gunakan tata letak yang teratur dan G ¢

N

K

| mudahdidkos
2| Gunakan elemen visual seperti |
‘ gambar, grafik, atau ikon yang relevan

! untuk memperjelas dan memperkuat ‘/
i konsep yang di ajarkan

|
|

3 | Gunakan kombinasi warna yang J
menyenangkan dan tidak terlalu
mencolok

4 | Gunakan grafis atau diagram untuk
memperjelas konsep yang kompleks v

| atau abstrak B (. |

5 | Pastikan LKPD terlihat rapi dan bersih

6 | Pilih Jjenis font yang mudah dibaca v

7 | Sediakan instruksi yang jelas dan
terperinei untuk setiap tugas atau

latihan dalam LKPD . Gunakan bahasa v
yang sederhana dan mudah dipahami
oleh peserta didik o
8 | Sediakan ruang kosong atau kolom
khusus di halaman LKPD untuk 4

peserta didik dapat menulis catatan
tambahan atan menulis jawaban
mereka

Kelengkapan Komponen LKPD

9 Mcncmluml(aﬁ]udul maten

| pembelajaran =
10 | Mencantumkan tujuan pembelajaran
}—— — a— — -
I | Mencantumkan kolom sebagai tempat
identitas peserta didik

‘Kemudahan Penggunaan LKPD




12 T LKPD mudah digunakan dan J l |
sederhana B \

13 ‘I KPD (|‘i[)5lﬁdl}!llllil|\1lll sebagm bahan J [

| ayar mandin

: Minat/ Perhatian

14 | LKPD memotivasi minat belajar v
|pesortadidik -
15 | Menmgkatkan perhatian peserta didik J

| terhadap pembelajaran

vomentar dan § n \44.”

&t T e B D

E. Kesimpulan
Media pembelajaran ini dinyatakan
1, Layak untuk digunakan tanpa revisi
Layak untuk digunakan dengan revisi sesnat saran
3. Tidak layak digunakan

(Mohon lingkart nomor sesuar dengan kesimpulon Bapak 1hu)

Padangsidimpuan, September 2024

Validator,




Lampiran 2

PEMGEN

LEMBARMVALIDITAS OLEH AHLI MATERI
THANGAN LAPD MATEMATIKA BERBASIS PERMAINAN TRADISIONAL

ANGARLER PADAMATERI BANGUN DATAR DI KELAS VII SMP NEGERI 5

PADANGSIDIMPUAN

\. ldentitas Validator

“ama ValiZmor Dr. Almira Amir, M.Si

NIP

19730902 200801 2 006

B. Petunjuk

=

(Jopek penclitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis permainan
tradisional angklek pada materi bangun datar

Subjek penelitian ini adalah kelas VIf

Berilah pemlaian dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia

Apabila terdapat saran ataupun ke tar tentang media pembelajaran berbentuk

LEPD yang telah dikembangkan, dapat ditulis pada kolom saran ataupun komentar
yang 1elah disediakan

Mohon mengisi kolom kesimpulan menpenn media pembelajaran berbentuk LKPD
i apakah layak digunakan, layak diganakan dengan revisi, atan tidak layak

digunikan



Fabel Pentlaian
o Indikator

Kurikulum

I Matent dalam LKPD sudah sesum dengan KD mata !
pelajaran
2 Maten dalam LKPD mendukung pencapaan tujuan '
pembelajaran yang sesuar dengan hunikulum |
3 Lembar lu.'lja peserta chdik  memuat  dikator |
pencapaan kompetens (IPK) vang jelas dan terukur
4 Kesesuman maten dengan karakteristik peserta didik

[ Pus‘lji;i_ﬁi};ﬂ ‘

) ﬁI-’en;yajmﬁ maten dalam LKPD tersusun .wc.lra}

sistemans dan logis l
6 Materi dalam LKPD disapkan dengan jelas dan‘
mudah dipahami oleh siswa |

7 | Mater keseluruhan dalam LKPD lengkap

Shor

1|2 3!4 &

10 Tp&ggum bahasa yang komunikatf dan mudah |
dipahmm.

M t Penggunaan bahasa yang tepat sesua EYD. |

| J— =

D. Komentar dan Saran

T | o s posars ik menpediaian g vone 11 |
| cukup untuk siswa berdiskusi dan menvimpulkan | '\/ !
" hasil belajarnya |
9| Penyapan gambar dan meda grafis dalam LKPD | | L1

mendukung pemahaman maten 7 ! \/T

Bahasa ' L lf 1 1 |

1



. Kesimpulan
Meda pembelajaran i dinvatakan

(DI avak untuk digunakan tanpa revisi
2 Layak untuk digunakan dengan revis) sesua saran

3 Tidak lavak digunakan
(Mohon limgkart nomor sesuai dengan kestmpulan Bapak Ihu)

Padangsidimpuan,  September 2024

2

A irn Amir, M.Si
NIP: 19730902 200801 2 006

Validator,



LEMBAR VALIDITAS OLEH AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS PERMAINAN TRADISIONAL
ANGKLEK PADA MATERI BANGUN DATAR DI KELAS V11 SMP NEGERI 5§
PADANGSIDIMPUAN

A. Identitas Validator

Nama Vahdator - Rahmi Santi Siregar, S.Pd

NIP : 19800917 200502 2 001

B. Petunjuk

I Objek penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis permainan
tradisional angklek pada materi bangun datar.

2. Subjek penelitian ini adalah kelas VII.

3. Benlah penilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom yang tersedia.

4 Apabila terdapat saran ataupun komentar tentang media pembelajaran berbentuk
LKPD yang telah dikembangkan, dapat ditulis pada kolom saran ataupun komentar
yang telah disediakan.

5. Mohon mengisi kolom kesimpulan mengenai media pembelajaran berbentuk LKPD
i apakah layak digunakan, layak digunakan dengan revisi, atau tidak layak

digunakan.



C. Tabel Penilaian

l]\’o - Indikator Skor
2|13)|4
{.-Ku—]rikui;mm ' ,
I Mateni dalam LKPD sudah sesuai dengan KD mata | v,
pelajaran
'72‘-‘ Materi dalam LKPD l}lendukung pencapaian tujuan \/
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum.
3 | Lembar kerja peserta didik memuat indikator »
pencapaian kompetensi (IPK) yang jelas dan terukur.
|4 | Kesesvaian materi dengan karakteristik peserta didik N
Penyajian Materi
5 | Penyajian materi dalam LKPD tersusun secara i
| sistematis dan logis.
6 | Materi dalam LKPD disajikan dengan jelas dan <
mudah dipahami oleh siswa.
7 | Materi keseluruhan dalam LKPD lengkap i
8 | Lembar kerja peserta didik menyediakan ruang yang
cukup untuk siswa berdiskusi dan menyimpulkan v
hasil belajarnya.
9 | Penyajian gambar dan media grafis dalam LKPD
mendukung pemahaman materi. v
Bahasa
T
10 | Penggunaan bahasa yang komunikatif dan mudah X
dipahami.
11 | Penggunaan bahasa yang tepat sesuai EYD. o

D. Komentar dan Saran




E. Kesimpulan
Media pembelajaran i1 dimyatakan
1. Layak untuk digunakan tanpa revis)
2 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran

“~

3. Tdak layak digunakan
(Mohon Imgkart nomor sesuat dengan kesimpulan Bapak/thu)

Padangsidimpuan, Februari 2025

Validator,
7 o

NIP: 19800917 200502 iOOl



LEMBAR VALIDITAS OLEH AHLI BAHASA

PENGEMBANGAN LKPD MATEMATIKA BERBASIS PERMAINAN
TRADISIONALANGKLEK PADA METERI BANGUN DATAR DI KELAS

VIl SMP NEGERI 5§ PADANGSIDIMPUAN

A. Identitas Validator

Nama Vahidator ; Eva Juliana, M.Pd

NIDN 1 2007078702

B. Petunjuk

Objek penelitian imi adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis permainan tradisional angklek pada materi bangun datar.
Subjek penelitian ini adalah kelas VII.

Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
yang tersedia.

Apabila terdapat saran ataupun komentar tentang media pembelajaran
berbentuk LKPD yang telah dikembangkan, dapat ditulis pada kolom
saran ataupun komentar yang telah disediakan.

Mohon mengisi kolom kesimpulan mengenai media pembelajaran
berbentuk LKPD ini apakah layak digunakan, layak digunakan dengan

revisi, atau tidak layak digunakan,




(. Tabel Penilaian

['No " Indikator

- ——— —————

|
'it‘-jeluulﬁu_ Bahasa

r | | Penggunaan bahasa sesuai dengan cjaan bahasa |

Indonesia yang baik dan benar EYD (Ejaan yang
disempurnakan)

’ 2 | Kescsuaian penggunaan istilah dengan istilah yang
| | baku dan mudah dipahami siswa

l 3 | Kejelasan kalimat dalam menyampaikan instruksi atau
|| perintah pada LKPD

"4 | Bahasa yang digunakan tidak ambigu atau
mengandung makna ganda

5 | Bahasa yang digunakan komunikatif

Keterbacaan Teks

6 | Teks dalam LKPD mudah dibaca, dengan penggunaan
font, ukuran, dan tata letak yang sesuai. -

7 |Wama twlisan tidak menyatu dengan warna
hackground, sehingga teks mudah dibaca.

Kesederhanaan Bahasa

8 | Penyampaian informasi dalam bahasa yang sederhana
dan tidak berbelit-belit

9 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan karakteristik
peserta didik

]S

10 | Penggunaan bahasa dalam LKPD disesuaikan dengan
tingkat pemahaman kognitif peserta didik,

D. Komentar dan Saran



E. Kesimpulan
Media pembelyaran imi dinyatakan

| Layak untuk digunakan tanpa revisi
2 Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan

(Mohon lingkart nomor sesuar dengan kesimpulan Bapak 1hu)

Validator,......................

Eva Juliana Pd
NIDN, 2007078702
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LEMBAR PRAKTIKALITAS ANGRKET UNTUK GURU

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Permaman Tradisional Angklek Untuk Menmpkatkan

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Mater Bangun Datar

(RESPON GURU)

A. Identitas Guru

Nama ~ Rahmi Santi Siregar, S.Pd

NIP

19800917 200502 2 001

B. Petunjuk Penggunaan

Berikut i merupakan sejumlah pernyataan sehubungan dengan tanggapan bapak/ibu

terhadap penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Permainan Tradisional Angklek

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi Bangun

Datar

|
2

Bacalah pernyataan pada tabel dengan seksama.

Mohon berikut penilaian bapak/ibu dengan cara memberi tanda checklist (V) pada kolom
vang sesuai dengan tanggapan bapak/ibu dengan alternative pilihan:

5 : Sangat Baik

4 . Baik

f Cukup

2 Kurang

I : Sangat Kurang

Apabila terdapat saran ataupun komentar tentang lembar kerja peserta didik vang telah
dikembangkan, dapat ditulis pada kolom saran ataupun komentar yang telah disediakan
Mohon untuk memberikan tanda tangan pada angket.



3

Bl

Aspek Penclitian

1 embar kerg peserta duhih i elektl
datam memandu peserta didik wntuk
mengehsplorast dan menemukan
Konsep matematika secara mandin
melalun permaman tradisional
| angklek
| Langkah-Langkah dalam LKPD jelas
- dan mudah dukuti oleh peserta didik
Lembar kerja peserta didik im
mendukung peserta didik dalam
mengaitkan pengetahuan awal
mereka dengan konsep baru yang
dipelajari.
Pengeunaan LKPD berbasis
permaman tradisional angklek dapat
meningkatkan partisipasi akof’
peserta didik selama proses
pembelajaran.

5

Lembar kerja peserta didik ni
membantu peserta didik dalam r

| merumuskan pertanyaan dan mencari |
|

Jawaban secara mandiri |

Skov penilainn

2

il

_ dengan lebih mudah,
8

Media grafis dalam LKPD ini

' meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap konsep-konsep

| matematika yang diajarkan.

Gambar dan diagram dalam LKPD |
ini membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika

Media grafis yang digunakan dalam |
LKPD im efektif dalam membantu
peserta didik menggambarkan dan

__menjelaskan ide-1de matematika.

Visualisasi grafis dalam LKPD i
memudahkan peserta didik dalam

_ | menginterpretasikan data dan

N




mformas) matematka

I;Er{ggznnz‘l_n_}nciln;l grafis dalam
I.KPD ini membuat pembelajaran
matematika lebih menank dan
menvenangkan bag peserta didik

Lembar kenja peserta didik ini
membantu pesenta didik dalam
menghubungkan benda nyata.
gambar, dan diagram dengan ide
matematika

Lembar kerja pesenta didik im
mendukung peserta didik dalam
menjelaskan 1de matematika secara
lisan dan tulisan dengan lebih jelas

Peserta didik dapat melukiskan
gambar, diagram. atau tabel dengan
benar berkat penggunaan LKPD ini.

Lembar kerja pesenta didik im
memudahkan peserta didik dalam
menvatakan peristiwa schari-han
menggunakan bahasa atau simbol
matematika

Penggunaan LKPD ini mendorong
peserta didik untuk membuat dugaan,
merumuskan masalah, dan
melakukan generahsasi dalam
matematika.

16

Lembar kerja peserta didik ini sesuai
dengan kurikulum dan tingkat
kemampuan peserta didik, sena
relevan dengan maten yang
diajarkan.

t SRS

Lembar kerja peserta didik ini
memotivasi peserta didik untuk lebih

aktif dan terlibat dalam pembelajaran

matematika.

Penggunaan LKPD ini memberikan
tantangan yang sesuai untuk
mengembangkan keterampilan
berpikir kntis dan analitis peserta
didik




meningkatkan hasil belajar peserta | A ‘ { |
| didik dalam komunikasi npulcmmns_+_ | ‘

30 Saya akan merekomendasikan
penggunaan LKPD ini kepada rekan {
| guru lamnya karena manfaatnya \/
| dalam meningkatkan kemampuan ' ‘ J ‘

_ komunikasi matematis peserta didik. | e

Komentar :

Padangsidimpuan, ... 2024
Guru mata pelajaran

Rahmi Santi Siregar, S.Pd
NIP: 19800917 200502 2 001



Lampiran 5

| LEMBAR PRAKTIKALITAS ANGRET UNTUK PESERTA DIDIK
' Lembar Kea Peserta Didih Berbasis Permaman bradeaonal Anghlel Untul.
Menmgkatkin Kemampuan Pemecatian Misalah Matenins Seswa Padin Maten Bangan
(RHIHT
(RESPON SISWA)
A, ldentitas Siswa ,
< - Zadella Midet¥hen, Regina Mana fmagq
Kelas LA\
B. Petunjuk Pengisian
I Sebelum mengisi anghet mi, kamu harus membaca dan menggunakan bahan ajor

Lembur Kena Peserta Didik (LKPD) pada maters banpun ruang sisi datar

»a

Tulislah terlebih dahulu identitas Andu pada tempat vang telah disediakan

3. Bacalah setap pernyataan dengan tehti dan seksama, Kemudian bevilah tanda
checklist (V) pada jawaban yang sesii dengan pilihan Anda. '
4. Jika tidak ada yang Anda mengern, bertanyalah pada gara atau peneliti,

C. Berilah jawaban pada kolom di bawah ini sesuai dengan pilihanmu

l No I Pernyataan [ ‘ Jawaban
| | L.
Sabimat o oowtupe Rwaang | fadal
L i lSclu_,u | Setuju jSetuju |
U1 TLembar kerju peserta ddi | (T T !

ini memandu saya untuk !

| menemukan konsep | \/

matematika secara mandin

melalur langkah-langkah * |
vang ada didalam LKPD | | i |

— TR S | RS - i
© 2 Saya merasa langkal- ! I

| langkah yang ada dalan # ‘

LKPD mudah ditkuti dan | \/ ' ‘
membantu dalam [ |
memahami materi ‘




i

Lembur kerpa peserta i

b sy ol

i
El
|

| dipelagan

mengpal pengetahuan awal
dan menghubungkannya
dengan konsep yany
Sava mendapatkan
pengalaman belajar yany
menarik saat menggunakan
LKPD berbasis permainan
trachsional angklek,
Lembar kerja peserta didik
i mendorong saya untuk
bertanya dan mencari tahu
lebih dalim tentang materi
matematika yang dipelajin

v
<

&

Medi yralis dalm | K1
nmembantu siaya
memahami konsep
matematika lebih bk,
Saya merasa lebih madah
menguerpretastkan dista
atau i ormas s e
meladur gambar atau
diagrinm yang aduw dalam
LKP0)
Visualisisi grubis ,:.:u.g! il
di LKPD i membuat
Preaws G hapa i o

menyenangkan

'ﬁ—c{!ﬁgra!is dalam LK 1"

it memudahhan saya vk
menjelaskan ide-ide
matematika secara visual

10

Penggunaan gambar dan
diagram dalam LKPD
membantu saya dalam
menyelesaikan masalal
matematika.

Lembar kerja pEE&i.Tumm
i membantu saya untuk
menghubungkan berd

|

|
|
|
\
|

v |




.—n_Tam: vambar. dan digram

| __i“l'l"‘“' hotsep mteiiing
2] Sayanerasa lebil pereava
dirn dualan mengelaskan wle
matenatki secara hsin
atan tuhsan setelih
menzpinahan LKL i
1 Saya lebih mudah untuk
melukiskan gambar,
dragram, wan tabel yany
! benar seielah belagar dengan
CLKPD
114 - Lemban kerga peserta didil
[ ant membantu saya dalam
menyatakun perstiwa
sehani-har dalam bahasa
atau stmbol matematika

|15 Lembar kerja peserta didik
- ini mendorong siaya untuk

merumuskan masalah, dan
melakukan generalisasi
matematika.

16 | Lembar kerja peserta didik

ini sesuai dengan tingkat

pemahaman saya dan
mampu meningkatkan

| ' kemampuan komunikasi

N (S T R A

|
|
‘ membuat dugaan,

7 hS_'d):i;alférifs:TiL'l)lln terhbal
} dan akuf dalam

r pembelajaran maemiatihg
L saal mengeunakan LI
l

l

\

I8 thmbal kerja peserta didik

~ e membenikan tantangan

Cyang tepat untuk
mengembangkan
kemampuan berpikir kritis
dan analiuis saya

|

| ST S—

K__




19| Saya merasa bahwa LKPD
i eleknt dalam
menngkatkan pemahaman
saya terhadap konsep
matematika.

20 Saya akan
merckomendasikan
penggunaan LKPD ini
kepada teman-teman saya
karena bermantant dalam
| ( pembelajaran matemauka

——_——t s ———
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SOAL PRETEST

fPetunjuk Pengerjaan:

Mulailah dengan berdo’a.

Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban.

Kerjakan soal berikut dengan benar dan jelas pada lembar jawaban.
Teliti ulang jawaban sebelum dikumpulkan.

il A

-

Nama :
Kelas :

1. Sebuah lingkaran dengan jari-jari 14 cm. Keliling lingkaran tersebut
adalah...... cm

2. Sebuah lapangan berbentuk persegi panjang berukuran 250 m x 200 m.
Latif berlari mengelilingi lapangan tersebut sebanayk 3 kali. Maka jarak

yang ditempubh latif adalah......... m

3. Diketahui suatu persegi memiliki panjang 14 cm. Tentukanlah luas dan
kelilingnya..........

4. Diketahui persegi panjang memiliki panjang 11 c¢cm dan lebar 13 cm.
Tentukanlah luasnya.....

5. Perhatikan gambar dibawah ini!

Tentukanlah macam-macam bagun datarnya dan ciri-ciri bangun datar
tersebut......



KUNCI JAWABAN PRETEST

No

Jawaban

Dit : keliling lingkaran?
Penyelesaian:

K=2 XTXr
=2 x% x 14

=88 cm

Dik: p =250 m
| =200 m
Dit: Jarak yang ditempuh budi?

Penyelesaian:
e Hitunglah keliling lingkaran terlebih dahulu
K=2x((p+))
=2 x (250 m + 200 m)
= 2 X 450 m?
= 900 m?
e Jarak yang ditempuh budi
=KX3
=900 m? x 3
= 2.700 m?

Jadi, jarak yang ditempuh oleh budi adalah 2.700 m?.

Dik: panjang sisi 14 cm
Dik: luas dan keliling persegi

Penyelesaian:
L=sXs
L=14cm X 14 cm
L = 196 cm?




K=4 xs

K=4X14cm

K =56cm

Dik:p=11cm
=13 cm

Dit : luas dan keliling persegi panjamg?
Penyelesaian:

L=pxl
=11cm X 13 cm
= 143 cm?

K=2x({+1)
=2 X(11cm + 13 cm)
= 2 X 24 cm?
= 48 cm?

a. Bentuk perseqi.
Sifat-sifat Persegi:

a. Memiliki empat sisi serta empat titik sudut

b. Memiliki dua pasang sisi yang sejajarserta sama panjang

c. Keempat sisinyasama panjang

d. Keempat sudutnyasama besar yaitu 90° ( sudut siku-siku
)

e. Memiliki empat buah simetri lipat

f. Memiliki empat simetri putar

b. Persegi panjang
Sifat-sifat Persegi Panjang:
a. Memiliki empat sisi serta empat titik sudut
b. Memiliki dua pasang sisi sejajar yang berhadapan dan
sama panjang
c. Keempat sudutnya sama besar yaitu 90° (sudut siku-
siku)
d. Memiliki dua diagonal yang sama panjang
e. Memiliki dua buah simetri lipat
f.  Memiliki dua simetri putar




SOAL POSTTEST

/Petunjuk Pengerjaan:

Mulailah dengan berdo’a.

Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban.

Kerjakan soal berikut dengan benar dan jelas pada lembar jawaban.
Teliti ulang jawaban sebelum dikumpulkan.

NG

Nama :

Kelas :

1. Perhatikan gambar persegi ABCD berikut!

a. Sebutkan tiga sisi yang sama panjang dengan AB !
b. Sebutkan tiga sisi yang sama panjang dengan OA !

C. Sebutkan semua sudut siku-siku yang terdapat pada persegi ABCD
!

. Sebuah lingkaran dengan panjang jari-jari 7 cm. Keliling lingkaran

tersebut adalah .... cm.

. Pak Andi membuat papan tulis berukuran 200 cm % 150

cm. Papan tulis tersebut membutuhkan 2 kaleng cat
yang berukurankecil untuk tiap m. Cat yang
dibutuhkan Pak Andi untuk mengecat papan tulis tersebut
adalah.....kaleng




Jika panjang masing-masing bangun datar adalah 10 cm
dan lebar adalah 5 cm. Tentukan luas dan keliling dari
persegi panjang.......

5. Perhatikan gambar angklek berikut!

Dari gambar di atas, tentukan tentukan macam-macam bangun
datarnya dan ciri-cirinya!



KUNCI JAWABAN POSTTEST

No

Jawaban

a. AD,BDdanCD
b. BO,COdan DO
c. Segitiga siku-siku AOB, BOC, COD, dan DOA

1 Dik:r=7

T= —
Dit : keliling lingkaran?
Penyelesaian:

K=2 Xt Xr
=2 ><2 X 7
7

=44 cm

1 Dik: p =200cm

I =150 cm

Jika papan tulis tersebut di cat dan membutuhkan 2 kaleng per

m2
Dit: banyak cat yang kita butuhkan?

Penyelesaian:
Cari terlebih dahulu luas papan tulis:

L=pxl
=200cm x 150 cm

= 30.000 cm?

1
10.000

=30.000 cm? X

=3 m?




Maka banyak cat yang dibutuhkan

=2X3=6

Jadi, banyak cat yang dibutuhkan pak andi adalah 6
kaleng.

1 Dik:p=10cm
I=5cm
Dit : luas dan keliling persegi panjamg?

Penyelesaian:

L=pxl
=10cm X5cm
=50 cm?

K=2x({+1])
=2 X(10cm+5cm)
=2 X 15 cm?
= 30 cm?

| a. Bentuk persegi.
Sifat-sifat Persegi:

g. Memiliki empat sisi serta empat titik sudut

h. Memiliki dua pasang sisi yang sejajarserta sama panjang
I. Keempat sisinyasama panjang
J.

Keempat sudutnyasama besar yaitu 90° ( sudut siku-siku )
K. Memiliki empat buah simetri lipat
I.  Memiliki empat simetri putar

b. Persegi panjang

Sifat-sifat Persegi Panjang:

0. Memiliki empat sisi serta empat titik sudut

h. Memiliki dua pasang sisi sejajar yang berhadapan dan
sama panjang

i. Keempat sudutnya sama besar yaitu 90° (sudut siku-siku)
J.  Memiliki dua diagonal yang sama panjang

k. Memiliki dua buah simetri lipat

I.  Memiliki dua simetri putar
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DAFTAR NILAI INSTRUMEN PRETEST

1 AF 15 20 1 5 15 56
2 AM 5 1 1 1 5 13
3 Al 15 20 10 20 5 70
4 AN 5 1 1 1 5 13
5 FS 5 1 1 1 5 13
6 HS 15 20 10 20 15 80
7 JB 5 1 1 1 5 13
8 JH 15 20 10 20 10 75
9 KA 15 20 10 20 5 70
10 MR 5 1 1 1 5 13
11 MI 5 1 1 1 5 13
12 MS 10 20 1 5 10 46
13 MY 15 20 10 20 5 70
14 MR 15 20 10 20 15 80
15 NH 10 20 1 5 15 51
16 NL 5 1 1 1 5 13
17 ON 10 20 10 15 15 70
18 MA 5 1 1 1 5 13
19 PM 15 20 1 5 15 56
20 RM 15 20 10 20 15 80
21 RA 15 20 10 20 10 75
22 RH 10 20 1 5 5 41
23 RJ 15 20 1 5 15 56
24 RP 10 20 10 20 15 75
25 RL 10 20 1 5 5 41
26 SA 5 1 1 1 5 13
27 SL 15 20 1 5 15 56
28 TS 5 1 1 1 5 13
29 ZN 15 20 1 5 15 56
30 ZP 10 20 1 5 5 41
Jumlah 315 410 120 255 270 1375
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DAFTAR NILAI INSTRUMEN MENGGUNAKAN LKPD

Responden | S1 | s2 | s3 | s4 | S5 | Nilai |
1 AF 15 5 10 10 15 55
2 AM 5 15 5 20 15 60
3 Al 15 20 15 15 10 75
4 AN 20 10 0 10 20 60
5 FS 15 15 0 15 10 55
6 HS 15 20 10 15 25 85
7 JB 15 20 10 10 5 60
8 JH 15 20 5 20 10 70
9 KA 15 20 10 20 5 70
10 MR 15 10 0 10 20 55
11 MI 5 10 1 15 20 51
12 MS 0 20 10 15 10 55
13 MY 15 20 0 20 5 60
14 MR 10 20 10 20 15 75
15 NH 15 20 10 15 15 75
16 NL 10 10 10 0 20 50
17 ON 15 20 5 20 20 80
18 MA 10 20 10 10 10 60
19 PM 15 20 10 20 15 80
20 RM 15 20 20 20 15 90
21 RA 15 20 5 15 25 80
22 RH 15 15 10 20 20 80
23 RJ 15 15 0 5 15 50
24 RP 10 20 0 20 20 70
25 RL 10 20 5 0 10 45
26 SA 5 10 0 20 20 55
27 SL 10 20 1 5 15 51
28 TS 5 20 10 0 15 50
29 ZN 10 20 0 5 15 50
30 ZP 15 20 0 10 15 60
Jumlah 365 515 182 400 450 1912
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DAFTAR NILAI INSTRUMEN POSTTEST

1 AF 15 10 15 20 20 80
2 AM 10 20 20 20 25 95
3 Al 15 15 15 20 20 85
4 AN 15 15 20 15 25 90
5 FS 10 20 15 20 20 85
6 HS 15 20 20 20 15 90
7 JB 10 15 20 20 20 85
8 JH 15 20 15 20 20 90
9 KA 15 20 10 20 20 85
10 MR 15 20 5 15 15 70
11 MI 10 15 5 20 20 70
12 MS 10 20 15 20 25 90
13 MY 15 20 15 10 20 80
14 MR 15 20 15 20 25 95
15 NH 15 20 10 20 25 90
16 NL 15 20 15 20 25 95
17 ON 15 20 10 10 20 75
18 MA 10 15 15 10 20 70
19 PM 10 20 5 20 20 75
20 RM 15 20 10 20 25 90
21 RA 15 15 10 20 25 85
22 RH 10 20 15 20 20 85
23 RJ 15 20 5 10 20 70
24 RP 10 20 10 20 20 80
25 RL 10 20 5 10 15 60
26 SA 10 20 5 20 15 70
27 SL 15 20 5 10 20 70
28 TS 10 20 20 5 15 70
29 ZN 15 20 10 15 20 80
30 ZP 10 15 10 15 20 70
Jumlah 385 555 365 505 605 2425
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PERHITUNGAN KEEFEKTIFAN METODE N-GAIN SCORE

1 AF 56 80 24 44 0,545 55%
2 AM 13 95 82 87 0,943 94%
3 Al 70 85 15 30 0,500 50%
4 AN 13 90 77 87 0,885 89%
5 FS 13 85 72 87 0,828 83%
6 HS 80 90 10 20 0,500 50%
7 JB 13 85 72 87 0,828 83%
8 JH 75 90 15 25 0,600 60%
9 KA 70 85 15 30 0,500 50%
10 MR 13 70 57 87 0,655 66%
11 MI 13 70 57 87 0,655 66%
12 MS 46 90 44 54 0,815 81%
13 MY 70 80 10 30 0,333 33%
14 MR 80 95 15 20 0,750 75%
15 NH 51 90 39 49 0,796 80%
16 NL 13 95 82 87 0,943 94%
17 ON 70 75 5 30 0,167 17%
18 MA 13 70 57 87 0,655 66%
19 PM 56 75 19 44 0,432 43%
20 RM 80 90 10 20 0,500 50%
21 RA 75 85 10 25 0,400 40%
22 RH 41 85 44 59 0,746 75%
23 RJ 56 70 14 44 0,318 31%
24 RP 75 80 5 25 0,200 20%
25 RL 41 60 19 59 0,322 32%
26 SA 13 70 57 87 0,655 66%
27 SL 56 70 14 44 0,318 32%
28 TS 13 70 57 87 0,655 66%
29 ZN 56 80 24 44 0,545 55%
30 ZP 41 70 29 59 0,492 49%
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DAFTAR NILAI UJI COBA VALIDITAS INSTRUMEN PRETEST

1 5 20 10 15 15 65
2 15 20 15 20 25 95
3 5 15 10 15 10 55
4 10 10 10 20 15 65
5 10 10 5 15 5 45
6 5 5 5 10 15 40
7 10 5 10 15 5 45
8 15 20 15 20 10 80
9 15 15 5 10 10 55
10 15 20 15 20 20 90

Correlations

S1 S2 S3 S4 S5 Jumlah

Pearson 1 | 434 | 466 450 | 241 | 634
Correlation

S1 | Sig. (2- 211 | 174 191 | 503 049
tailed)

N 10 10 10 10 10 10

Pearson | 4, 1 664" 504 | 514 829"
Correlation

S2. | Sig.(2- | 54 036 137 | 128 |  .003
tailed)

N 10 10 10 10 10 10

Pearson * *x o

Correlution | 466 | 664 1 863 538 881

S3 | SIg.(2 | 174 | 036 001 | .109 001
tailed)

N 10 10 10 10 10 10

Pearson | \xy | 504 | 863" 1 423 | 788"
Correlation

S4 | Si9.(2- | 191 | 137 | 001 223 | 007
tailed)

N 10 10 10 10 10 10




Pearson | ,1 | 514 | 538 423 1 746"

Correlation
S5 | SI9.(2- | 543 | 155 | 109 223 013
tailed)

N 10 10 10 10 10 10
Pearson | oot | go9™ | gg1™ | 788" | 746" 1
Correlation

Jumla Sig. (2-
h 9. 049 | .003 | .001 007 | .013
tailed)

N 10 10 10 10 10 10

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

817




DAFTAR NILAI UJI COBA VALIDITAS INSTRUMEN POSTTEST

1 15 20 1 5 15 56
2 5 1 1 1 5 13
3 15 20 10 20 5 70
4 5 1 1 1 0 8
5 5 1 1 1 5 13
6 15 20 10 20 15 80
7 5 1 1 1 5 13
8 15 20 10 20 10 75
9 15 20 10 20 5 70
10 5 1 1 1 5 13

Correlations

soall soal2 soal3 soal4 | soal5 |jumlah

Pearson 1 919™ | 657" | 780" | 694™ | 961"
Correlation

soall | Sig. (2- 000 | 000 | .000 | .000 | .000
tailed)

N 30 30 30 30 30 30

Pearson ok o o *x o

Correlation| 919 1 500 6637 | 622" | .900
soal2 Sig. (2-

tailed) .000 .005 000 | .000 | .000

N 30 30 30 30 30 30

Pearson | eoom | 500 |1 080" | 233 | 796™
Correlation

soal3 | Sig. (2- | g 005 000 | 215 | .000
tailed)

N 30 30 30 30 30 30

soald | DEArSON | sane | gea™ | gg™ 1 345 | 896"
Correlation




Stf:l?le(dz) 000 | .000 | .000 062 | 000
N 30 30 30 30 30 30
Csfrirl‘:’;iﬂm 694 | 622 | 233 | 345 1 | 654"
soal3 Stf:l?le(dz) 000 | 000 | 215 | .062 000
N 30 30 30 30 30 | 30
Csfraerlzct’;n 9617 | 000 | 796™ | 896" | 654 | 1
Jumlah ‘Qtf;?le(dz) 000 000 | .000 | .000 | .000
N 30 30 30 30 30 | 30

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

871

5
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Kesukaran Soal Pretest

1 5 20 10 15 15 65
2 15 20 15 20 25 95
3 5 15 10 15 10 55
4 10 10 10 20 15 65
5 10 10 5 15 5 45
6 5 5 5 10 15 40
7 10 5 10 15 5 45
8 15 20 15 20 10 80
9 15 15 5 10 10 55
10 15 20 15 20 20 90
Statistics
S1 S2 S3 S4 S5

N Valid 10 10 10 10 10

Missing 0 0 0 0 0

Mean 10.50 14.00 10.00 16.00 13.00

Maximum 15 20 15 20 25




Kesukaran Soal Posttest

1 15 20 1 5 15 56
2 5 1 1 1 5 13
3 15 20 10 20 5 70
4 5 1 1 1 0 8
5 5 1 1 1 5 13
6 15 20 10 20 15 80
7 5 1 1 1 5 13
8 15 20 10 20 10 75
9 15 20 10 20 5 70
10 5 1 1 1 5 13
Statistics
sl s2 s3 s4 sb

N Valid 10 10 10 10 10

Missing 0 0 0 0 0

Mean 10.00 10.50 4.60 9.00 7.00

Maximum 15 20 10 20 15
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Uji Daya Beda Soal Pretest

[tem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
sl 53.00 284.444 466 .818
s2 49.50 213.611 .674 .763
s3 53.50 250.278 .817 734
s4 47.50 268.056 .688 .768
s5 50.50 230.278 .533 .817
Uji Daya Beda Posttest
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance  Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
sl 31.10 683.211 972 .872
s2 30.60 464.711 .958 .863
s3 36.50 739.167 .863 .896
s4 32.10 505.211 .891 877
s5 34.10 808.100 .536 .936
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HASIL ANALISIS RESPON PESERTA DIDIK
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366,3

2 6
A RMS 4134143441413 |3|3{3[4(3/3|3]|3 9 3,5
2 7
RJ 41414141414 (4/413|3[3{4]4|3|3|3|4
5 4137
2 7
6 RH 4141414141444 |13|13|3/4(4|4|4|4,|4 6 3,8
2 6
. RA 414 3141413(3|/4|4|3/4(3[3[4|4,3 9 3,5
2 7
o RAL 41414314443 |4\4/4/4/4|4|3|4,|4 . 3,9
2 6
9 SA 413(414/3(4(4|1413|3[3{3[4(3/3|3]|3 9 3,5
3 7
0 SA 413334333 |4|3|3/4(4|3|3|4|4 0 3,5

91,6%

Sangat Praktis

HASIL ANALISIS ANGKET RESPON PESERTA DIDIK BERDASARKAN

INDIKATOR ATAU PERNYATAAN




No

Pernyataan

Jumlah S

Persentase

Lembar kerja peserta didik ini memandu
saya untuk  menemukan  konsep
matematika secara mandiri  melalui
langkah-langkah yang ada didalam
LKPD.

120

100%

Saya merasa langkah-langkah yang ada
dalam LKPD mudah diikuti dan
membantu dalam memahami materi.

109

90,8%

Lembar kerja peserta didik ini membantu
saya dalam menggali pengetahuan awal
dan menghubungkannya dengan konsep
yang dipelajari.

102

85%

Saya mendapatkan pengalaman belajar
yang menarik saat menggunakan LKPD
berbasis permainan tradisional angklek.

103

85,8%

Lembar kerja peserta didik ini
mendorong saya untuk bertanya dan
mencari tahu lebih dalam tentang materi
matematika yang dipelajari.

114

95%

Media grafis dalam LKPD ini membantu
saya memahami konsep matematika lebih
baik.

114

95%

Saya merasa lebih mudah
menginterpretasikan data atau informasi
matematika melalui gambar atau diagram
yang ada dalam LKPD.

109

90,8%

Visualisasi grafis yang ada di LKPD ini
membuat proses belajar menjadi lebih
menyenangkan

103

85,8%

Media grafis dalam LKPD ini
memudahkan saya untuk menjelaskan
ide-ide matematika secara visual.

106

88,3%

10

Penggunaan gambar dan diagram dalam
LKPD ini membantu saya dalam
menyelesaikan masalah matematika.

100

83,3%

11

Lembar kerja peserta didik ini membantu
saya untuk menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram dengan konsep
matematika.

96

80%

12

Saya merasa lebih percaya diri dalam
menjelaskan ide matematika secara lisan
atau tulisan setelah menggunakan LKPD
ini.

114

95%




13

Saya lebih mudah untuk melukiskan
gambar, diagram, atau tabel yang benar
setelah belajar dengan LKPD ini.

115

95,8%

14

Lembar kerja peserta didik ini membantu
saya dalam menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol
matematika.

103

85,8%

15

Lembar kerja peserta didik ini
mendorong saya untuk membuat dugaan,
merumuskan masalah, dan melakukan
generalisasi matematika.

104

86,7%

16

Lembar kerja peserta didik ini sesuai
dengan tingkat pemahaman saya dan
mampu  meningkatkan ~ kemampuan
komunikasi matematis saya.

112

93,3%

17

Saya merasa lebih terlibat dan aktif
dalam pembelajaran matematika saat
menggunakan LKPD ini.

108

90%

18

Lembar kerja peserta didik ini
memberikan tantangan yang tepat untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan analitis saya.

113

94,2%

19

Saya merasa bahwa LKPD ini efektif
dalam meningkatkan pemahaman saya
terhadap konsep matematika.

118

98,3%

20

Saya akan merekomendasikan
penggunaan LKPD ini kepada teman-
teman saya karena bermanfaat dalam
pembelajaran matematika

118

98,3%

Jumlah

2181

109,05

Rata-rata

363,5

Presentase Kepraktisan

91%

Kriteria

Sangat Praktis
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MODUL AJAR

KELAS VII MATEMATIKA




l. Identitas Dan Informasi Umum

A. ldentitas
Sekolah SMP Negeri 5 Padangsidimpuan
Tahun Penyusunan 2024
Jenjang Sekolah Smp
Mata Pelajaran Matematika
Materi Pokok Bangun Datar
Kelas/Semester VIl/Genap
Alokasi Waktu 2 X 40 Menit

B. Informasi Umum

Materi Prasyarat: Konsep Garis dan Sudut beserta

HubunganyaTarget Peserta Didik: Peserta didik reguler/tipikal

Profil Pelajar Pancasils:
1. Bernalar kritis

2. Mandiri

3. Kreatif

Metode Pembelajaran: Ceramah, tanya jawab, diskusi
Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

Sarana dan Prasarana: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Spidol, Whiteboard

Il. Langkah-Langkah Pembelajaran

Topik Luas dan Keliling Bangun Datar Segiempat

Tujuan Pembelajaran Capaian Pelajaran:

Peserta didik dapat mendeskripsikan ciri
berbagai bentuk bangun datar dan dapat
menyusun dan mengurai berbagai bangun datar
dengan satu cara atau lebih jika memunginkan.

Alur Tujuan Pembelajaran:
1. Mengidentifikasi keliling dan daerah
bangun datar segiempat sebagai satuan luas
2. Menggali konsep dan menyelesaikan
permasalahan berkaitan dengan keliling
dan luas bidang datar
3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan keliling dan luas bangun
datar segiempat

Pemahaman Bermakna | Pada kerangka bangun rumah terdapat bentuk
bangun datar segiempat yang masing-masing
terdiri dari empatsisi, empat titik sudut, dan
suatu daerah yang dibatasi oleh empat sisi
tersebut. Jumlah dari keempat sisitersebut
dinamakan dengan keliling dan daerah yang
dibatasi oleh keempat sisi tersebut dinamakan
dengan luas. Dengan demikian, keliling suatu
bangun dataradalah jumlah panjang sisi-sisi




yang membatasi bangun tersebut. Sedangkan
luas bangun datar adalah suatu daerah yang
dibatasi panjang sisi-sisi pada bangun tersebut.

Pertanyaan Pemantik Untuk memasang ubin sebuah dasar kolam yang

berukuran 5 x 6 meter, dengan ukuran ubin 30 X
30 cm. Berapa banyak ubin yang diperlukan
untuk dipasang pada dasar kolam?

Kegiatan Pembelajaran
A. Pendahuluan ( 10 menit)

1.

Guru membuka pembelajaran dan mengecek kesiapan peserta
didik.

Guru meminta peserta didik untuk berdoa sebelum memulai
pembelajaran.

Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu Kebangsaan
Indonesia Raya.

Guru mengecek kehadiran peserta didik.

Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan apakah anak-anak
melihat bangun dataryang ada di dalam kelas? Dan bangun datar
apakah itu? Guru mengingatkan kembali bahwa pada saat SD
peserta didik sudah pernah mempelajari bangun datar.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yakni peserta didik dapat
mengidentifikasi bangun datar dan menyelesaikan masalah terkait
keliling dan luas bangun datar.

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik akan pentingnya
mempelajari bangundatar karena sering dijumpai di kehidupan
sehari-hari.

B. Kegiatan Inti (60 menit)

Fase 1 : Orientasi Siswa pada Masalah

1.

2.

Guru menyajikan ilustrasi terkait masalah bangun datar di
kehidupan sehari-hari.

Guru memberikan contoh nyata terkait bangun datar menggunakan
kertas HVS dll.

Fase 2 : Mengorganisasi siswa

1. Guru membagi siswa dalam kelompok heterogen terdiri atas 4 atau

5 siswa.




2. Guru membagikan LKPD yang akan diselesaikan oleh siswa
terkait keliling dan luas bangun datar.

Fase 3 : Membimbing Penyelidikan

1. Guru membimbing siswa dalam kelompok untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada di LKPD.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa jika ada yang ingin
ditanyakan.

3. Guru berkeliling untuk melihat perkembangan pengerjaan siswa
dalam kelompok.

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil

1. Guru meminta siswa bekerja dalam kelompok dan menyajikan
hasil kerja dalam LKPD.

2. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerja diskusi kelompoknya.

3. Guru meminta siswa dari kelompok lain untuk saling menanggapi
presentase kelompok.

Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi masalah

1. Guru mengevaluasi hasil kerja siswa dalam kelompok.
2. Guru memberikan soal singkat terkait materi yang dipelajari.

C. Kegiatan Penutup (10 menit)

1. Guru mengajak siswa untuk melakukan review ulang terhadap
kegiatan pembelajaran yangsudah dilalui.

2. Guru memandu merangkum pembelajaran hari ini dan
menginformasikan pembelajaran berikutnya, yaitu Keliling dan
luas bangun datar segiempat (trapesium, belah ketupat, dan layang-
layang).

3. Guru menutup pembelajaran dan memberikan salam

IV PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
1) Jenis Penilaian : Non Tes
2) Teknik Penilaian  : Observasi
3) Bentuk Instrumen : Daftar Ceklis
4) Aspek yang dinilai : Disiplin, Tanggung Jawab, Percaya diri
5) Instrumen Penilaian : Lampiran



b. Penilaian Pengetahuan
1. Jenis Penilaian - Tes
2. Teknik Penilaian :Tes tertulis
3. Bentuk Instrumen : Soal

1 Aspek vang dinlai 1 Sifat-sifat bangun ruang: gatat
Y kelihng dan luas bangun datar

3 Kisikisi soal ampiran

Guru_ Mata Pelajaran

ahiiit St Siregar, S.Pd
NIP - 19800917 200502 2 001
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LKPD

BANGUN DATAR

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Permainan Tradisional Engklek

DAFTAR IS1

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISL.
KOPETENSIDASAR
TUJUAN PEMBELAJARAN
PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD
AKTIVITAS BELAJAR
. Mengenal Bangun Datar

1. Persegi

2. Persegi Panjang

3. Lingkaran
. Jenis-Jenis Bangun Datar Dan Sifat-Sifa

1. Persegi

=

2. Persegi Panjang
3. Lingkaran
. Hubungan Permainan Trdisional Angklek Dengan Bangun Datar.....
Contoh Soal
Soal.
DAFTAR PUSTAKA

N S

o

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BANGUN DATAR

BERBASIS PERMAINAN TRADISIONAL ENGKLEK
UNTUK SMP

KURIKULUM MERDEKA

<

Penulis: Parida hannum simatupang
Nim: 2020200001

Pembimbing I: Dr. Ahmad Nizar Rangkuti, S.Si., M.Pd
Pembimbing II: Dr. Mariam Nasution M.Pd

N
N

Pendidikan Matematika

Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan
Universitas Islam Negeri Syek Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidmpuan

2024/2025

~ KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselesaikannya
penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Permainan Tradisional
Engklek pada materi Bangun Datar untuk siswa kelas VII SMP/MTs. Isi Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) ini di dahului dengan materi pengantar untuk membantu siswa
memahami konsep matematika pada setiap awal pembuka bab. Setelah itu disajikan

kegiatan  belajar  sebagai

i isic Engklek menjadi bagian dari Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) ini sehingga dapat t
matematis siswa dalam masalah, data, dan
menyelesaikan masalah. Pada akhir setiap bab, disajikan latihan dan uji kompetensi
untuk menguji pemahaman siswa mengenai seluruh materi yang diberikandi bab
tersebut. Penulis menyadari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini masih banyak
kelemahan dan kekurangan, oleh karena itu saran dan sumbangan pemikiran lebih
lanjut senantiasa diharapkan. Akhirnya, semoga Lembar Kerja Siswa Pesereta Didik
(LKPD) ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan.

Padangsidimpuan, Juni 2024

a Hannum Simatupang
INIM: 2020200001



BANGUN DATAR

PERMAINAN TRADISIONAL
ENGKLEK
X keliling * DO YOU KNOW?
Engklek  adalah  salah  satu
permainan tradisional anak-anak.
Engklek adalah permainan yang
dimainkan  diatas bidang datar
permainan berupa gambar barupa
berbentuk kotak-kotak dengan pola ,‘
tertentu  menggunakan Kapur atau
e CRA BRVAIN
Permainan ini menggunakan alat
1N identi! i kelilis dacrah i chagai satuan luas bernama gaco, yaitu berupa

2. Menggali konsep dan menyelesaikan permasalahan berkaitan dengan keliling dan luas

) potongan genteng atau batu yang
bidang datar
3.0 i

pipih. Gaco dilempar pada kotak

7 lah yang itan de) keliling dan  luz pertama. Setelahnya, pemain mubi
bangun datar segi i e e melompat-lompat dengan satu kaki
o dari kotak satu ke kotak lain sxara

berturut- turut, kecuali kotak

* tempat gaco.

ASAL DABRAH

1. Membaca doa sebelum belajar

2. Bacalah setisp ilustrasi yang diberikan

3. Diskusil i ds teman Anda.

4. LKPD ini diisi secara mandiri berdasarkan pemahaman Anda.

5. Mintalah bantuan guru jika Anda mendapat kesulitan dalam
yang diberikan

Permainan Angkek ini berasal
dari bahasa Jawa, dikenal
dengan dampu bulan, di daerah
Riau disebut setatak, di NTT
dikenal dengan siki doka, dan di
daerah Batak Toba dikenal
dengan Marsitekka.

\—)

. _
[ Awtitas Bolajar .

ENGKLEK SVWP KHAS VI

& i
Pada tahap ini, guru mengarahkan peserta didik untuk membaca =
dan mencermati gambar permainan tradisional Engklek dan teks Mengenal Bangun Dotar
yang berjudul “Bangun Datar” sebagai stimulasi untuk merangsang
w keingintauan peserta didik memahami bentuk-bentuk bangun Bangun datar adalah sebuah obyek benda dua dimensi yang dibatasi oleh garis-
datar. Kegiatan utamanya adalah memberikan kebebasan kepada garis lurus atau garis lengkung. Karena bangun datar merupakan bangundua dimensi, maka
para peserta didik untuk melakukan aktivitas mandiri dalam hanya memilikiukuran panjang dan lebar oleh sebab itu maka bangun datar hanya memiliki
! b p 1 belajarnya. Perlu diingat meski ditahap luas dan keliling. Sebelum membahas mengenai jenis-jenus bangun datar, berikut ini ada
ini diharapkan kerja mandiri tetapi pada tingkat kemahiran dasar beberapa istilah yang sering dipakaidalam bangun datar:
peserta didik masih butuh bimbingan dalam memahami secara I Sm z . S
utuh Perhatikan gambar dibawah ini! Sisi adalah garis pembatas dari suatu bidang datar. contoh:
o ©
A (&
Dari gambar diatas, yang dimaksud dengan sisi adalah.......
Jawaban
. J
. X R . 2. Sudut
Adapun aturan dalam media Engklek ini adalah Sudut adalah besaran rotasi antara dua garis, antara dua bidang atau antara garis dengan
sebagai berikut:

bidang. Dari gambar diatas tersebut terlihat bahwa sudut yang terdapat dalam persegi
1. Menggambar bidang Engklek terlebih dahulu dan menyiapkan sebuah gaco, serta adalah sudut A, sudut B, sudut C dan sudut D.
menyiapkan soal post-test yang berkaitan dengan bentuk bangun datar pada petak engklek.
2. Siswa yang mendapatkan giliran bermain pertama mulai melemparkan gaco.
3. Siswa melompat sesui urutan pola permainan Engklek.
4. Kemudian siswa mendapatkan soal post-test sesuai dengan bentuk petak Engklek diatas
gaco.
5. Jika siswa bisa mengerjakan soal post test tersebut, maka siswa bisa melanjutkan
permainan. Namun jika gagal maka siswa tersebut dinytakan gugur dan diganti dengan
permainan selanjutnya.
6. Jika siswa dapat menyelesaikan setiap post-tets dan dapat bermain satu putaran maka
berlanjut tahap pencarian sawah. ~
7. Siswa yang mendapat sawah paling banyak adalah pemenangnya.

: !



LKPD PHRMAINAN
KHAS VI

3. Diagonal Bidang

Diagonal bidang adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang berhadapan pada
setiap bidang.
Contoh:

o \ / < p ; c
) / \\\\s : | .B
(@)

() (©)

Dari gambar (a). terlihat bahwa diagonal bidang dari persegi adalahAC dan BD.

4, Simetri Lipat
Simetri lipat adalah suatu proses bidang datar menjadi dua bagian dengan bentuk dan

ukuran yang sama pada setiap bagiannya. Garis yang menjadi garis lipatan tersebut

dinamakan garis simetri atau sumbu simetri. Beberapa bidang datar ada yang memiliki

simetri lipat, ada pula yang tidak. Banyaknya jumlah cara lipatan yang terjadi menunjukan

banyaknya simetri putar bangun tersebut.

Contohnya seperti gambar (b) dan (c) diatas.

% B Jenivkens Bingn Dutir dan Séat-Sfanya .

Berikut ini beberapa jenis-jenis bangun datar dan sifat-sifatnya

1. Persegi

Persegi adalah bangun datar yang dibatasi 4 sisi sama panjang. Sifat-sifat bangun datar
persegi yaitu, mempunyai 4 sisi sama panjang, keempat sudutnya adalah sudut siku-siku
yang sama besar.
Perhatikan gambar berikut ! AB
=BC=CD=AD=sisi (s)

L=sxs
D 1c K= dxs

A

Sifat-sifat Persegi:

2. Memiliki empat sisi serta empat titik sudut

b. Memiliki dua pasang sisi yang sejajarserta sama panjang
c.Keempat sisinyasama panjang

d. Keempat sudutnyasama besar yaitu 90° ( sudut siku-siku)
e. Memiliki empat buah simetrilipat

Memiliki empat simetri putar

2. Persegi Panjang

AB = CD = Panjang(p) BC = AB = Lebar (1)

Persegi panjang adalahsegi empat yang isi yang sama
panjang dan sudutnya siku-siku. Perhatikan gambar di bawah ini!

D (4

1 AB= CD =Panjang (p)

A B Bc-m:l.b.ﬂ
P

5. Simetris Putar

Simetri putar adalah suatu proses memutar bangun datar scbanyak kurang dari satu
putaran penuh sehingga hasil perputaran tersebut tepat pada bentuk semula bangunan
tersebut. Banyaknya jumlah putaran yang terjadi menunjukkan banyaknya simetri
putar bangun tersebut.
Adapun jumlah simetris putar pada bangun datar yaitu:

D=0 150 € A
+ " i B
iy 1/ |: 5
A—H—'B -
(a) (b}
a. Persegi
Astuti (2009:159) menyimpulkan bahwa bangun datar segiempat ABCD putaran
pertama sebesar 90° sudut A iD, B
B, dan D menempati A. Putaran kedua sebesar 180° mengakibatkan sudut A menempati C, B
i D, i A, dan D i B. Putaran ketiga scbesar 270“
sudut A i B, B iC.C i D, dan D
A. Putaran keempat sebesar 360° i sudut A i A, B i B, C

menempati C. dan D menempati D. Jadi. bangun datar segi empat memiliki simetri putar
tingkat empat atau memiliki 4 simetri putar.

b. Persegi Panjang

Persegi panjang merupakan turunan dari segi empat yang mempunyai ciri khusus
dua sisi sejajar sama panjang dan keempat sudutnya siku-siku (90°). Rusuk terpanjang
disebut sebagai panjang dan rusuk terpendek disebut sebagai lebar. Persegi panjang
merupakan bangun datar yang memiliki 2 simetri putar (Sugiono, 2009:162)

¢. Lingkaran

Lingkaran merupakan bangun datar yang unik dengan mempuya nilai Phi (x). Bangun
datar lingkaran memiliki sifat-sifat, yaitu lmgkm'an termasuk kurva tertutup, jumlah
derajat lingkaran 360°, lingkaran mempunyai satu titik pusat, garis sumbu simetri
(Haryono, 2014:263) lingkaran tak terhingga karena diputar sembarang sudut pada titik
sudut P.

Sifat-sifat Persegi Panjang:

2. Memiliki empat sisi serta empat titik sudut.
b. Memiliki dua pasang sisi sejajar yang berhadapan dan sama panjang
¢. Keempat sudutnyasama besar yaitu 900 ( sudut siku-siku )
d. Memiliki dua diagonal yang sama panjang
¢. Memiliki dua buah simetri lipat
f. Memiliki dua simetri putar
3.Lingkaran
Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama dengan satu titik tertentu.
Yang dimaksud titik tertentu adalah titik pusat lingkaran, sedangkan jarak yang sama adalah
Jjari-jari lingkaran,

/Tomtooni™ P
K=nxd
busur

Unsur-unsur lingkaran terdiri dari:
1.Titik Pusat(P): Titik yang menjadi pusat lingkaran yang fterletak tepat di
tengahlingkaran

2. Jari-jari (r): jarak antarapusat lingkaran dengantitik pada lingkaran

3. Diameter (d): garis. yang mcnyluhmgkan dua titik padn Imgkamn melaluititik pusat
4. Busur Lingkaran: gari;
5. Tali Busur: garis yang menghubungkm dua titik pada lingkaran

6.Juring Lingkaran: daerah yang dibatasi oleh busur dan dua jari-jari lingkaran
7.Tembereng: daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur

8.Apotema: garisyang titik  pusat i busur dengan tal
busur)

-




Permainan  tradisional Engklek
memiliki hubungan yang erat
dengan materi bangun datar,
terutama dalam pengerlan bentuk.
dan ukuran. Dalam pemmainan ini,
biasanya pemain menggambar
kotak-kotak pada tanah atau
permukaan datar, yang membentk
pola tertentu.

—/

2 Pengukuran dan  Skala: Pemain
mungkin perlu memperhatikan ukuran
kotak yang digambar. Ini melibatkan
konsep pengukuran, yang merupakan
aspek penting dalam memahami bangn
datar.

3 Koordinat dan Posisi: Dalam
beberapa varian permainan, pemain
mungkin harus menghitung langkah
atau posisi dalam pola tertentu, yang
mengajarkan konsep koordinat dalam
bidang datar.

permainan (radsonal  Enghkk
dengan bangun datar

Berikut beberapa hubungan antwa
angklek dan bangundatar:

Uggn-, bentuk dalam
eometris: Engklek,
kotak-kotak o0 o bar
sering kali berbentuk persegi ata
persegi  panjang, yang
merupakan bangun  datar
dasar. Pemain belajar
mengenali dan membedakan
bentuk-bentuk ini.

4. Keterampilan Motorik Halus:
Menggambar dan melompat dari satu
kotak ke kotak lain membantu
mengembangkan keterampilan
motorik, yang juga berkaitan dengan
pemahaman visual terhadap bentuk
dan ruang.

Dengan  cara  ini, permainan
tradisional seperti angklek tidak
hanya berfungsi scbagai hiburan,
tetapi juga scbagai alat pendidikan
yang cfektf dalam memahami
konsep-konsep dasar matematika dan
geometri,

Ciri-ciri dan sifat bangun datar lingkaran, antara lain:

‘Memiliki jarak pada tepi garis ke titik pusat yang biasa disebut dengan jari-jari atau

dilambangkan r

“Menmiliki simetri lipat dan putar yang jumlahnya tidak terhingga. Memiliki jumlah derajat

lingkaran sebesar 360 derajat.
“Memiliki satu titik pusat.

“Memiliki diameter yang membagi lingkaran menjadi dua sisi yang seimbang. Memiliki jari-
jari yang menghubungkan ke titik pusatdengan titik busur lingkaran. Memiliki diameter yang,

konstan.

i s
1.Panjang sisi sebuah iadalah 15 cm. il i tersebut ?
Jawaban:
Keliling =4 x5
=4x15em
=60cm

Jadi, keliling persegitersebut adalah 60 cm.

2. Sebuah taman berentuk persegi panjangberukuran 18 meter dan lebar 9.5 meter.
Di sekeliling taman itu, akan dipasang pagardengan biaya Rp 135.000,00
uk

per meter. biaya yang dil unti pagar tersebut ?
Jawaban:

Diketahui: Taman berbentuk persegi panjang dengan p = I8 m1=9.5

m

biaya pemasangan pagar Rp 135.000,00 per meter.
Ditanya: biaya pemasangan pagar sekeliling taman ? Penyelesaian: K =2 x (p x [}
=2x(18+9.5)
=2x215§
=55
Jadi, keliling taman tersebut adalah 55 m. Biaya = 55 x Rp 135.000,00
=Rp7.425.00000
Jadi biaya yang diperlukan untuk memasang pagar sekeliling taman sebesar Rp 7.425.000,00.

ﬁ SOAL

I. Perhatikan gambar persegi ABCD berikut !

2. Sebutkan tiga sisi yang sama panjang dengan AB !
b. Sebutkan tiga sisi yang sama panjang dengan OA !
«. Sebutkan semua sudut siku-sikuyang terdapat pada persegi ABCD !

Jawaban:

2. Sebuah lingkaran dengan panjang jari-jari 7 cm. Kelilinglingkaran tersebut adalah

Jawaban:

3. Pak Andi membuat papan tulis berukuran 200 e¢m x 150 c¢m. Papan tulis tersebut
membutuhkan 2 kaleng cat yang berukurankecil untuk tiap m. Cat yang dibutuhkan Pak Andi
untuk mengecat papan tulis tersebut adalah kaleng

Jawaban:




(@

4. Perhatikan gambar (a) diatas!
Jika panjang masing-masing bangun datar adalah 10 em dan lebar adalahS cm. Tentukan
Tuas dan keliling dari persegi panjang.......

Jawaban:

5. Perhatikan gambar (a) dan (b) diatas!
Tentukanlah macam-macam bentuk bangun datar dan ciriciri dari bangun datar tersebut!

Jawaban:

Semangat
¥4 | kaka'
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DOKUMENTASI

1. Pertemuan Pertama

Mengerjakan Soal Pretest



2. Pertemuan Kedua

Ei_.,,
Wi, o

Mengerjakan Soal Yang Ada di LKPD



3. Pertemuan Ketiga

Menjelaskan Tentang Bangun Datar Berbasis
Permainan Tradisional Engklek

Mengisi Angket Respon Dan Pengumpulan Data



